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ABSTRAK 
 

Khairatun Nisa’, 2019. Peningkatan Pemahaman Mufrada>t Materi As}h}a>b Al-
Mihna>h Mata Pelajaran Bahasa Arab Menggunakan Media Flash Card Di 

Kelas IV MINU 16 Menara Bawean Gresik. Skripsi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah Dan Keguruan, UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Pembimbing I Taufik, M.Pd.I. dan Pembimbing II Sulthon Mas’ud, S.Ag, 

M.Pd.I. 

 

Kata Kunci: Pemahaman, Mata Pelajaran Bahasa Arab, Media Flash Card 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya pemahaman siswa pada 

pembelajaran bahasa Arab materi As}h}a>b Al-Mihna>h kelas IV MINU 16 Menara 

Bawean Gresik. Hal ini dapat diketahui dari jumlah 14 siswa, 3 siswa saja yang 

mendapatkan nilai tuntas. sedangkan 11 siswa lainnya belum mencapai nilai tuntas. 

Media flash card ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa melalui 

langkah-langkah kegiatan yang menarik, menyenangkan, dan dapat 

membangkitkan rasa antusias siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengetahui pemahaman mufrada>t bahasa 

Arab materi As}h}a>b Al-Mihna>h kelas IV MINU 16 Menara Bawean Gresik sebelum 

menggunakan media Flash card. 2) Mengetahui penerapan media flash card untuk 

meningkatkan pemahaman mufrada>t bahasa Arab materi As}h}a>b Al-Mihna>h kelas 

IV MINU 16 Menara Bawean Gresik. 3) Mengetahui peningkatan pemahaman 

media flash card untuk meningkatkan pemahaman mufrada>t bahasa Arab materi 

As}h}a>b Al-Mihna>h kelas IV MINU 16 Menara Bawean Gresik. 

Media penelitian ini menggunakan media penelitian tindakan kelas dengan 

model PTK Kurt Lewin. Subjek penelitian ini terdiri dari 14 siswa kelas IV MINU 

16 Menara Bawean Gresik. Dalam tindakan ini menggunakan dua siklus (siklus I 

dan siklus II). Pada tekniik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, 

penilaian Tes, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Penerapan media Flash card  

pada materi As}h}a>b Al-Mihna>h mata pelajaran bahasa Arab dilakukan 2 siklus. Hasil 

dari observasi aktivitas guru pada siklus I dengan nilai 87,5 (Baik) dan pada siklus 

II menjadi meningkat dengan nilai 94,44 (Sangat Baik). Sedangkan hasil dari 

observasi siswa pada siklus I dengan nilai 73 (Baik) dan pada siklus II menjadi 

meningkat dengan nilai 92,06 (Sangat Baik). 2) Adapun peningkatan persentase 

ketuntasan pemahaman siswa pada Pra Siklus dengan nilai 21,42% (Sangat 

Kurang), Siklus I dengan nilai 50% (Sangat Kurang), dan Siklus II semakin 

meningkat menjadi 92,85% (Sangat Baik). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan pada dasarnya adalah usaha untuk mengantarkan manusia 

pada jenjang yang lebih sempurna yaitu dalam keberhasilan guru atau pendidik 

untuk mencapai sebuah tujuan pengajarannya. dalam tujuan pengajaran, setiap 

pendidik dan pengajar harus mengerti jelas bagaimana untuk mencapai sebuah 

tujuan pembelajaran tersebut, maka seorang guru harus bisa menentukan 

metode, strategi, dan juga media mana yang cocok untuk di gunakan dalam 

kegiatan belajar mengajar. dengan penerapan metode, strategi, dan juga media 

yang tepat sangat diharapkan dapat mendorong siswa lebih giat dan semangat 

dalam pembelajaran, sehingga dalam pendidikan suatu tujuan bisa dicapai 

dengan baik . 

 Dewasa ini, Saat ini telah terjadi guru yang mendominasi kelas 

menjadi guru sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran, hal ini terjadi 

karena sistem pergeseran guru dalam mengajar. kondisi belajar yang aktif dan 

kreatif itu sangat penting, agar sistem kualitas pembelajaran meningkat. dalam 

kegiatan pembelajaran ini seharusnya bisa menantang, mendorong eksplorasi 

memberi pengalaman sukses, dan juga dapat mengembangkan kecakapan 

berfikir siswa.  

 Disamping itu siswa juga memiliki sikap-sikap, minat-minat, 

penghargaan dan tujuan-tujuan tertentu. Oleh sebab itu tugas guru adalah 
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menimbulkan motivasi yang akan mendorong seorang siswa untuk berbuat 

sesuatu dalam mencapai tujuan pembelajarannya. salah satu masalah yang 

dihadapi dunia pendidikan kita adalah masalah lemahnya proses pembelajaran. 

Dalam proses pembelajaran, siswa kurang didorong untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir yang. Proses pembelajaran di dalam kelas diarahkan 

kepada kemampuan siswa untuk menghafal informasi, otak siswa dipaksa 

untuk mengingat dan menimbun berbagai informasi tanpa di tuntut untuk 

memahami informasi yang diingatnya itu untuk menghubungkannya dengan 

kehidupan sehari-hari. akibatnya ketika siswa kita keluar dari sekolah, mereka 

pintar secara teoritis, tetapi mereka miskin aplikasi.1 gambaran guru yang 

kompeten menjadi sangat berat dan luas. Tidak dapat dihindarkan bahwa syarat 

yang mendasar bagi seorang guru yang kompeten perlu diselaraskan dengan 

tuntutan dan kemajuan zaman tersebut. 

Dalam Peraturan Pemerintah No 19 tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan, pada Pasal 19 ayat 1 dinyatakan bahwa: Proses 

Pembelajaran Pada Satuan Pendidikan diselenggarakan secara interaktif, 

inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk berpartisipasi 

aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan 

kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta 

psikologis masing-masing siswa.2 

                                                            
1 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: 

Kencana, 2007), 1. 
2  Ibid.,133 
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 Pada uraian di atas guru dituntut untuk memiliki komitmen, kemauan 

keras dan kemampuan untuk melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 

ketentuan tersebut. Idealnya, proses pembelajaran tidak hanya diarahkan pada 

upaya mendapatkan pengetahuan sebanyak-banyaknya, melainkan juga 

bagaimana menggunakan seluruh pengetahuan yang didapat tersebut, untuk 

memecahkan permasalahan atau mengerjakan tugas yang ada kaitannya 

dengan bidang studi yang sedang dipelajari. kemampuan untuk memecahkan 

masalah sangat pneting bagi siswa untuk masa depannya nanti. Siswa akan 

terlatih dan memiliki keterampilan untuk mengatasi berbagai masalah dan 

mengembangkan proyek yang dapat menghasilkan produk dan bertanggung 

jawab terhadap produk yang dibuat. Pengalaman tersebut akan sangat 

bermanfaat bagi siswa untuk mereka pelajari di dalam kelas dan untuk 

diterapkan dalam kehidupan nyata seperti di rumah, sekolah, dan lingkungan. 

Kenyataannya, dalam pembelajaran yang terjadi selama ini adalah 

pembelajaran masih banyak bertumpu pada guru. Dalam pembelajaran, 

khususnya pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah masih terdapat 

beberapa guru yang melaksanakan pembelajaran sesuai dengan standar proses 

pembelajaran. Proses pembelajaran masih banyak didominasi oleh ceramah 

guru dan siswa hanya mendengarkannya. 

 Penggunaan strategi dan pembelajaran yang dipilih guru merupakan 

salah-satu cara meningkatkan kualitas pembelajaran. Suatu kecenderungan 

yang adapat diamati bahwa Media Flash Card merupakan media yang efektif 

dan efisien dalam menyampaikan pesan-pesan yang instruksional. Namun, 
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kenyataannya menunjukkan bahwa penggunaan media Flash Card belum 

tampak diterapkan secara optimal. hal ini ditunjukkan oleh tindakan guur pada 

saat  mengajar. guru hanya mengandalkan buku pegangan yang ada, tanpa 

menggunakan strategi yang sesuai dengan materi. akibatnya keaktifan dan hasil 

belajar siswa menjadi rendah. 

 Keaktifan dan hasil belajar siswa rendah, khususnya pada mata 

pelajaran bahasa arab merupakan permasalahan yang muncul dalam kegiatan 

pembelajaran. permasalahan dalam kegiatan pembelajaran dapat ditinjau dari 

beberapa aspek. ditinjau darri aspek siswa, yang mempengaruhi hasil belajar 

muncul dari faktor internal dan eksternal. “faktor internal siswa meliputi sikap 

terhadap bbelajar, motifasi berprestasi, konsentrasi belajar, mengolah bahan 

belajar, menyimpan perolehan hasil belajar, menggali hasil belajar yang 

tersimpan, kemampuan berprestai, kebiasaan belajar dan cita-cita siswa, 

sedangkan faktor eksternal dapat berupa guru, sarana dan pra sarana, kebijakan 

penilaian, lingkungan sosial, dan kurikulum sekolah”. 

 Karena rendaahnya keaktifan dan hasil belajar siswa kelas 4 MINU 

16 Menara Bawean Gresik khususnya mata pelajaran bahasa arab, maka disini 

penulis menfokuskan penelitiannya pada usaha untuk meningkatkan 

pemahaman mufrodat dalam mata pelajaran bahasa arab dengan menggunakan 

media Flash Card. berpijak dari uraian di atas, maka perlu kiranya diadakan 

suatu penelitian pendidikan. dalam hal ini penulis ingin mengangkat suatu 

topik dengan judul: Peningkatan Pemahaman mufrada>t Materi As}h>a>b Al-
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Mihnah Mata Pelajaran Bahasa Arab Menggunakan media Flash Card di Kelas 

4 MINU 16 Menara Bawean Gresik.3 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penelitian ini 

difokuskan pada permaslahan pokok sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan media Flash Card untuk meningkatkan pemahaman 

mufrodat materi As}h>a>b Al-Mihnah mata pelajaran Bahasa Arab 

menggunakan strategi Flash Card  di kelas 4 MINU 16 Menara Bawean 

Gresik? 

2. Bagaimana Peningkatan Pemahaman mufrada>t materi As}h>a>b Al-Mihnah 

mata pelajaran Bahasa Arab di kelas 4 MINU 16 Menara Bawean Gresik 

sebelum menggunakan media Flash Card? 

C.  Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan Rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan proses penerapan media Flash Card untuk  

meningkatkan pemahaman mufrodat materi As}h>a>b Al-Mihnah mata 

pelajaran bahasa arab di kelas 4 di MINU 16 Menara Bawean Gresik. 

2. Untuk mengetahui Peningkatan pemahaman mufrodat materi As}h>a>b Al-

Mihnah mata pelajaran Bahasa Arab di kelas 4 MINU 16 Menara Bawean 

Gresik sebelum menggunakan media Flash Card. 

                                                            
3 Depdikbud 184. Standar Isi Satuan Pendidikan Dasar. 2006, 34. 
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D.  Tindakan yang Dipilih 

 Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang diuraikan, 

dalam memecahkan masalah peneliti mempunyai sebuah gagasan yang inovatif 

yaitu dengan menggunakan media Flash Card pada materi As}h>a>b Al-Mihnah 

untuk pemahaman mufrodat di kelas 4 MINU 16 Menara Bawean Gresik. 

 Dengan menggunakan media Flash Card diharapkan nilai dan 

pengetahuan siswa dalam materi As}h>a>b Al-Mihnah dapat meningkat. dalam hal 

ini, peneliti mengajak siswa dalam belajar menggunakan media Flash Card  agar 

mudah memahami atau menjawab pertanyaan-pertanyaan yang tidak diketahui. 

Adapun beberapa tindakan yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan 

tersebut dengan: 

1. Mengembangkan rencana pelaksanaan pembelajaran dan lembar kegiatan 

sesuai dengan media Flash Card. 

2. Mengembangkan instrument penilaian yang sesuai dengan media Flash 

Card. 

E.  Lingkup Penelitian  

     Adapun yang menjadi ruang lingkup penelitiannya adalah: 

1. Penelitian tindakan kelas ini hanya dikenakan di kelas 4 MINU 16 Menara 

Bawean Gresik. 

2. Penerapan media Flash Card untuk peningkatan pemahaman mufrodat 

materi As}h>a>b Al-Mihnah mata pelajaran Bahasa Arab di kelas 4 MINU 16 

Menara. 
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3. Mata pelajaran bahasa arab pada materi As}h>a>b Al-Mihnah KI. 3 memahami 

pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang dijumpainya di rumah,di sekolah dan tempat bermain. 

KD 3.4 memahami kata, frase dan kalimat sederhana secara lisan dan 

tertulis terkait topik:  

 التعريف بالنفس  الأدوات المدرسية  أصحاب المهنة4

F.  Signifikasi Penelitian 

      Signifikasi penelitian keterampilan ini diharapkan berguna: 

1. secara teoritis, untuk pengembangan ilmu pendidikan guru Madrasah 

Ibtidaiyah secara umum, dan secara khusus memberikan contoh langkah-

langkah praktis yang sistemik bagi pengembangan Strategi pembelajaran 

yang merupakan salah satu body of knowledge dari prodi PGMI sendiri. 

2. Secara praktis untuk menyumbangkan referensi Strategi pembelajaran pada 

seluruh pengelola satuan pendidikan dasar khusunya yakni dalam hal ini 

Madrasah Ibtidaiyah (MINU 16 Menara Bawean Gresik), dan terkait dengan 

bidang studi Bahasa Arab, para guur bidang studi Bahasa arab secara khusus 

dan para guru bidang studi mata pelajaran. 

3. Untuk siswa, dengan dilaksanakannya PTK, akan sangat membantu siswa 

yang bermasalah atau kesulitan dalam belajar. dengan adanya tidaka yang 

                                                            
4 PMA 165. Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Pendidikan  Agama  Islam dan Bahasa Arab Pada 

Madrasah. 2014, 115. 
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baru dari guru atau penulis akan memungkinkan siswa terlibat secara aktif 

dalam proses belajar mengajar.sehingga siswa dapat termotivasi dan mampu 

berfikir teoritis dalam proses pembelajaran. 

4. Untuk masyarakat, Dalam mengajar dan terlaksanakan PTK maka peneliti 

sudah mengetahui strategi, metode ataupun media pembelajaran yang sesuai 

dengan tujuan pembelajaran. selain itu dalam meneliti sangat menyadari 

bahwa dalam pembelajaran perlu kreatifitas yang tinggi baik dalam 

menggunakan strategi, metode ataupun media sehingga apa yang diterapkan 

sesuai dengan tingkat kemampuan siswa yang sedang belajar. 

5. Bagi jurusan, Hasil PTK sangat bermanfaat dalam perbaikan sistem 

pembelajaran, dan bagi dosen hasil penelitian dapat digunakan sebagai 

referensi dalam menerapkan strategi, metode ataupun media dengan tujuan 

tertentu. 

6. Bagi Fakultas / Universitas, dalam mengemban Tri Dharma Perguruan 

Tinggi sebagai wahana untuk menjalankan tugasnya yakni melaksanakan 

(1) pendidikan dan pembelajaran, (2) penelitian dan (3) pengabdian kepada 

masyarakat, terlebih fakultas memiliki tugas menghasilkan calon-calon guru 

profesional di masa depan. dengan demikian hasilnya dapat kita jadikan 

sebagai bahan masukan untuk mempersiapkan calon guru di masa yang akan 

datang. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A.  Pengantar Tentang Pemahaman  

1. Pengertian Pemahaman 

 Pengertian secara bahasa pemahaman merupakan suatu usaha 

yang dilakukan untuk meningkatkan kefahaman siswa terhadap suatu hal, 

yang dimaksud adalah meningkatkan kefahaman terhadap seorang siswa 

pada suatu materi atau topik tertentu.5 Sedangkan menurut istilah 

pemahaman (comprehension) merupakan kemampuan seseorang untuk 

memahami atau memahami setelah sesuatu itu telah diketahui dan diingat.6 

Siswa dapat dikatakan memahami sesuatu apabila ia dapat 

memberi uraian yang lebih rinci atau memberikan penjelasan tentang hal itu 

dengan menggunakan kata-katanya sendiri. Pemahaman merupakan suatu 

jenjang kemampuan berfikir yang setingkat lebih tinggi dari hafalan atau 

ingatan tertentu.7 kemampuan mengerti tentang sebuah hubungan 

antarfaktor, antarkonsep, antar data, antarprinsip, penarikan kesimpulan, 

sebab akibat adalah sebagai arti dari kemampuan memahami. 

                                                            
5 Depdikbud, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), 51.   
6 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1996), 50. 
7 Ibid., 50. 
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2. Indikator Pemahaman 

Pemahaman yang mengandung makna lebih luas atau lebih dalam 

dari pengetahuan menunjukkan bahwa hal tersebut termasuk indikator dari 

pemahaman. Dengan pengetahuan, siswa belum tentu memahami sesuatu 

yang dimaksud secara mendalam, hanya sekedar mengetahui tanpa bisa 

menangkap makna dan arti dari sesuatu yang dipelajari. Sedangkan dengan 

pemahaman, seseorang tidak hanya bisa menghafal sesuatu yang dipelajari, 

tetapi juga mempunyai kemampuan untuk menangkap makna dari sesuatu 

yang dipelajari juga mampu memahami konsep dari pelajaran yang 

dipelajarinya.8 

        Tabel 2.1 

             Kategori Hubungan dan Dimensi Proses Kognitif9 

 Kategori Proses 

Kognitif (Memahami) 

 

Contoh 

1 Membaca Membaca Mufrada>t yang akan dipelajari 

2 Menyebutkan Menyebutkan macam-macam profesi atau 

cita-cita yang ada di buku 

3 Menentukan Menentukan gambar sesuai arti 

4 Mengklasifikasi Mengamati atau menggambarkan sebuah 

profesi yang berkaitan dengan kehidupan 

di rumah 

5 Menyimpulkan Menyimpulkan kesimpulan pendek dari 

beberapa profesi yang ada di gambar 

6 Menduga Mengambil kesimpulan dari 

pembelajaran bahasa arab 

7 Membandingkan Membandingkan Mufrada>t yang 

digunakan untuk perempuan dan laki-laki 

                                                            
8 Winkel, Psikologi Pengajaran, (Yogyakarta: Media Abdi, 2004), 286 
9 Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi Kognitif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012),  
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3. Faktor-faktor yang mempengaruhi Pemahaman 

             Beberapa faktor yang mempengaruhi pemahaman dan keberhasilan 

siswa adalah sebagai berikut: 

a. Faktor Internal  

 Adalah faktor yang keluar dari dalam diri siswa yang dapat 

mempengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor internal ini yaitu 

meliputi: 

1) Usia                               6) Ketekunan 

2) Pengalaman                   7) Motivasi Belajar 

3) Minat                             8) Kondisi Fisik 

4) Kecerdasan                    9) Sikap 

5) Perhatian                     10) Kondisi Fisik (Kesehatan) 

b. Faktor Eksternal 

 Adalah faktor yang keluar dari luar diri seorangnsiswa yang 

mempengaruhi keberhasilan belajarnya. yaitu keluarga, guru, dan 

masyarakat. 

1) Pendidikan 

Tingkat pendidikan seseorang turut menentukan mudah tidaknya 

seseorang menyerap dan memahami sesuatu yang diperoleh. Pada 

umumnya, semakin tinggi pendidikan seseorang, semakin baik pula 

pemahamannya. begitu juga dengan pendidikan anak dimasa 

sekarang, bukan hanya mengandalkan ceramah saja, namun harus 
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dengan krestifitas dan tingkat berpikir anak agar pemahaman anak 

tinggi. 

2) Keluarga 

Keluarga adalah faktor yang paling mempengaruhi pemahaman 

seseorang, karena keluarga merupakan pendidikan pertama bagi 

setiap manusia. termasuk dalam mendidik seorang siswa, yang 

menjadi faktor utama dalam pendidikannya adalah keluarga. 

3) Guru 

Menurut Dunkin yang dikutip oleh Wina Sanjaya menyatakan 

bahwa ada sejumlah aspek yang dapat mempengaruhi kualitas 

dalam proses pembelajaran dilihat dari faktor guru yaitu: 

a) Teacher formative experience, meliputi jenis kelamin serta 

semua pengalaman hidup guru yang menjadi latar belakang 

sosial masing-masing individu. Yang termasuk ke dalam aspek 

ini diantaranya tempat asal kelahiran guru termasuk suku, latar 

belakang budaya, dan adat istiadat.  

b) Teacher training experience, meliputi pengalaman-pengalaman 

yang saling berhubungan dengan aktivitas dan latar belakang 

pendidikan guru, seperti pengalaman latihan profesional, tingkat 

pendidikan, dan pengalaman jabatan.  

c) Teacher properties, segala sesuatu yang berhubungan dengan 

sifat yang dimiliki guru, seperti sikap guru terhadap profesinya, 

sikap guru terhadap siswa, kemampuan dan intelegensi guru, 
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motivasi dan kemampuan mereka, baik kemampuan dalam 

pengelolaan pembelajaran juga termasuk didalamnya 

kemampuan dalam merencanakan dan evaluasi pembelajaran 

maupun kemampuan dalam penguasaan materi pembelajaran. 

4)    Lingkungan  

Lingkungan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

pemahaman seseorang. Seseorang dapat mempelajari hal-hal 

yang baik dan juga hal-hal yang buruk tergantung pada sifat 

masing-masing individu dan kelompoknya.  

5)    Informasi  

Informasi akan memberikan pengaruh pada pemahaman 

seseorang. Meskipun seseorang memiliki pendidikan yang 

rendah, tetapi jika ia mendapatkan informasi yang baik dari 

berbagai media seperti TV, radio, dan juga surat kabar, maka hal 

itu akan dapat meningkatkan pemahaman seseorang dengan 

baik. 

B.  Pembelajaran Mufrada>t 

1. Pengertian Mufrada>t 

 Menurut Ahli Bahasa, mufrada>t (kosa kata) adalah salah satu dari 

komponen  bahasa yang paling penting, adapun komponen ke dua adalah 

membaca untuk memahami (Reading Comprehension). tujuan 

pembelajaran bahasa Arab tidak jauh dari empat keterampilan adalah: 

mendengar, berbicara, membaca dan menulis. pembelajaran mufrada>t (kosa 
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kata) merupakan dasar yang sangat penting, karena mufrada>t (kosa kata) 

merupakan bagian utama dalam penerapan pembelajaran bahasa, maka 

mufradat (kosa kata) digunakan untuk mencapai kemahiran dalam 

berbahasa. alasannya yaitu hakikat bahasa merupakan kumpulan mufrada>t 

yang dapat memberi makna kepada pihak-pihak lain.10 

2. Macam-macam Pembelajaran Mufrada>t 

 Ahmad Djanan Asifuddin menyampaikan, bahwa pembelajaran 

mufradat adalah unsur dalam pembendaharaan pembelajaran bahasa Arab 

yang diguakan perbendaharaan kata atau penyampaian pembelajaran yang 

di dalamnya berupa kata. Karena itu dalam pembelajaran bahasa Arab yang 

dilaksanakan di dalam suatu lembaga pendidikan perlu beriringan dengan 

sebuah pembelajaran-pembelajarana pada beberapa pola kalimat yang 

sesuai. 

 Ada macam-macam hal yang harus diperhatikan di dalam 

pembelajaran mufrada>t: 

a. Pembelajaran mufrada>t (kosa kata) yang tidak berdiri sendiri. di dalam 

mufradat (kosa kata) sangat terkatit dengan pembelajaaran-

pembelajaran muthala’ah, istima’, dan juga muhadatsah, maka 

hendaknya tidak diajarkan sebagai mete pelajaran yang bisa berdiri 

sendiri 

b. Pembatasan pada makna. makna di dalam mufrada>t harus dibatasi sesuai 

dengan konteks kalimat saja, karena di dalam satu kata terdapat 

                                                            
10 Sri Utami Subyakto Nababan, Metodologi Pengajaran Bahasa, (Jakarta: Gramedia, 1997), 19. 
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beberapa makna. Agar tidak memecah perhatian, bagi para pemula, 

maka sebaiknya diajarkan pada makna yang telah sesuai konteks. 

sedangkan untuk tingkat lanjut, dengan berbekal cakrawala dan juga 

wawasan berpikir yang lebih luas tentang apa yang dimaksud oleh 

makna, maka penjelasan pada makna tersebut dapat dikembangkan. 

c. mufrada>t di dalam konteks. tanpa pengetahuan tentang tata cara 

pemakaian dalam kalimat, mufrada>t bahasa arab tidak dapat dipahami. 

agar tidak mengaburkan pemahaman siswa mufrada>t tersebut 

seharusnya diajarkan di dalam konteks. 

d. terjemah di dalam pembelajaran mufradat. bahasa ibu adalah cara untuk 

yang paling mudah untuk menerjemah dari pembelajaran bahasa Arab, 

namun mengandung beberapa kelemahan, antara lainlemah daya ingat 

terhadap dalam daya lekat siswa, dapat mengurangi spontanitas saat 

siswa menggunakannya dalam sebuah ungkaan saat berhadapan dengan 

sebuah benda dan objek lainnya, dan tidak semua mufrada>t bahasa asing 

tepat dengan menggunakan bahasa ibu. 

e. Tingkat kesukaran. mufrada>t bahasa Arab bagi pelajar di indonesia bila 

ditinjau dari tingkat kesukarannya bisa dibedakan menjadi tiga, yaitu: 

1)  Kata-kata yang mudah, karena di dalam bahasa Indonesia ada 

beberapa persamaan. misalkan:   كِتَابٌ، عُلَمَاءٌ، رَحْمَةٌ، كُرْسِي 
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2)  Kata-kata yang di dalam bahasa Indonesia sedang dan tidak sukar 

meskipun tidak ada persamaannya, misalkan:  ْ نَةٌ سُوْقٌ، مَدِي  

3)  Kata-kata baik di dalam bentuk maupun pengucapannya sukar, 

misalkan:  َتَدْهُوْرٌ، اِسْتَ وْلَى، انِْ زَلُق 

3. Langkah-langkah Dalam Pembelajaran Mufrada>t 

  Adapun langkah-langkah dalam pembelajaran mufrada>t antara 

lain:  

a. Mendengarkan pembicaraan Guru dalam memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mendengarkan apa yang dibicarakan guru, baik 

berupa kata maupun berupa kalimat.  

b. Mengucapkan makna kata dengan Memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mengucapkan kata yang telah didengarnya. Mendapatkan sebuah 

makna kata Memberikan arti kepada siswa dengan sebisa mungkin 

menghindari kata terjemahan, kecuali jika tidak ada jalan lain. Ada 

beberapa teknik yang bisa digunakan oleh guru untuk menghindari 

terjemahan dalam menerangkan arti suatu kata, yaitu: pemberian definisi 

sederhana, konteks, pemakaian gambar atau teknik lain, yaitu:  

     -    Konteks (al-siyaq)  

        Untuk menerangkan arti dari kata misalnya bisa menggunakan 

konteks: (.ىال له اخ اسمه عمي احمد  ) 
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- Definisi (ta’rif)  

Pemberian definisi dalam menerangkan arti kata ini akan menjadi 

efektif jika ungkapan yang digunakan untuk pendefinisian itu telah 

dipahami/ dikenal siswa Sebaiknya jika kata yang digunakan lebih 

rumit, maka untuk memaksimalkan pengetahuan siswa tidak akan 

tercapai.  

- Sinonim (muradif)  

Siswa sudah mengenal pada kata yang diterangkan maknanya yang 

memiliki sinonim, bisa digunakan untuk menjelaskan makna kata 

tersebut. Misalnya, untuk menerangkan arti suatu kata. 

  نسي، مسلم Maka sinonimnya dengan kata             سهي، نجاء                 

- Antonim (Dhid) 

Apabila siswa sudah mempelajarai antonim kata yang akan 

diterangkan maknanya, maka dapat digunakan dalam menjelaskan arti 

kata yang baru. 

Misalnya:   عادل x   مملوء x فار   

- Benda asli atau benda tiruan 

Benda yang ada di dalam dan diluar kelas (lingkunga sekolah) pada 

umumnya ia masih termasuk anggota badan manusia, suatu model 

benda tiruan atau bendanya saja yang dapat dijadikan media untuk 

menjelaskan makna kosa kata. 
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- Gambar 

Gambar dapat berupa bentuk diagram, bentuk kartu (Flash Card), 

gambar benda, foto dan gambar berangkali (chart). Gambar juga 

merupakan alat bantu sebagai kegiatan mengajar yang dapat 

memperjelas kata. 

- Peragam 

Kata kerja termasuk tindakan yang dapat diperagakan untuk 

menjelaskan makna. 

Misalnya: كتب، جلس، وقف 

- Penerjemahan 

Kosa kata yang bersifat abstrak atau kata yang sulit untuk 

diterjemahkan dan teknik-teknik yang dapat digunakan untuk kosa 

kata tertentu. 

- Membaca Kata 

Siswa harusnya diberi kesempatan untuk membaca dengan baik dan 

benar setelah siswa mendengar, memahammi makna, mengucapkan 

serta guru menuliskan dipapan tulis. 

- Menulis kata 

Masing-masing siswa diminta untuk menulis dengan mencontoh 

tulisan guru di papan tulis ketika siswa sudah mengingat suatu kata 

yang sudah dipahami dan juga dihafal. serta guru harus membiasakan 

untuk menuliskan suatu fi’il madhi yang di ikuti dengan fi’il mudhari’. 
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Misalnya :     أقلام ج قلم 

 ذهب، يذهب                   

Hal ini berlaku dalam pembelajaran bahasa Arab sudah sampai pada 

pengenalan isim dan fi’il. 

- Membuat kalimat 

Membuat suatu tulisan kata-kata yang sudah dipelajari baik secara 

lisan atau tulisan dengan bentuk kalimat yang sempurna.11 

 Sedangkan Zainuddin menguraikan beberapa langkah-langkah 

Pembelajaran Mufradat dengan media gambar (‘Ardl Al-Shuwar) di dalam 

bukunya, strategi ini adalah strategi dalam pembelajaran menggunakan 

media gambar yang berfungsi untuk pendorong untuk mahasiswa dan juga 

siswa untuk berekspresi denga pembendaharaan kata yang berkaita dengan 

pembendaharaan yang terkait dengan gambar ataupun objek. 

Adapun langkah-langkahnya adalah: 

- Guru menjelaskan tema yang akan dipelajari 

- Siswa dibagi menjadi dua kelompok 

- Guru menunjukkan Objek yang sesuai dengan materi yang akan 

disampaikan. contoh, gambar keluarga. 

                                                            
11 Sri utami Nababan, Metodologi Pembelajaran Bahasa, (Jakarta: Gramedia 1993),   
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- Masing-masing kelompok mengidentifikasi objek tersebut dan 

menyebutkan kosa kata sebanyak-banyaknya yangberkaitan dengan 

objek tersebut.  

- Kelompok yang mendapatkan kosa kata paling banyak maka 

diberikan reward atau hadiah agar siswa menjadi lebih giat dalam 

belajar, dan juga termotivasi untuk mengikuti pembelajaran bahasa 

Arab.12 

4. Langkah-langkah Pemahaman Mufrada>t 

 Disini akan menyebutkan langkah-langkah yang dapat digunakan 

dalam upaya meningkatan pemahaman siswa:  

a. Memperbaiki proses pengajaran  

 Langkah ini adalah langkah awal dalam meningkatkan proses 

pemahaman siswa dalam proses belajar. Proses pengajaran tersebut 

meliputi: memperbaiki tujuan pembelajaran, bahan (materi), strategi, 

metode, dan media pembelajaran yang tepat serta pengadaan evaluasi 

belajar, dalam evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang telah diberikan. 

b. Adanya kegiatan dalam bimbingan belajar  

 Kegiatan dalam bimbingan belajar adalah bantuan yang 

diberikan kepada individu tertentu agar mencapai taraf dalam 

                                                            
12 Zaenudin, Radliyah, Gumiandari, Septi (dkk), Metodologi dan Strategi Alternatif Pembelajaran 

Bhasa Arab, (Yogyakarta: Pustaka Raihlah Grup, 2005), 5. 
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perkembangan dan kebahagiaan secara optimal. Adapun tujuan dari 

kegiatan bimbingan belajar sebagai berikut:13 

1) Mencarikan cara-cara dalam belajar mengajar yang efisien dan efektif 

untuk siswa.  

2) Menunjukkan cara dalam mempelajari dan menggunakan buku 

pelajaran.  

3) Memberikan informasi (saran dan petunjuk) yang sesuai dengan 

minat, bakat, cita-cita, kecerdasan dan kondisi fisik atau kesehatan.  

4) Membuatkan tugas sekolah dan mempersiapkan diri dalam ulangan 

atau ujian.  

5) Menunjukkan cara-cara mengatasi kesulitan dalam belajar.  

6) Menentukan pembagian waktu dan perencanaan pelaksanaa jadwal 

dalam belajar.  

c. Menumbuhkan waktu belajar  

 Jhon Aharoi l merumuskan dalam observasinya mengatakan 

bahwa bakat untuk suatu bidang studi tertentu ditentukan leh tingkat 

belajar siswa menurut waktu yang disediakan pada tingkat tertentu.14 

 Ini mengandung sebuah arti, bahwa waktu yang tepat untuk 

mempelajari suatu hal akan memudahkan seseorang dalam mengerti hal 

tersebut dengan sangat cepat dan tepat. 

d. Pengadaan umpan balik (feedback) dalam belajar  

                                                            
13 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), 112. 
14 Mustaqim dan Abdul Wahid, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), 13. 
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 Umpan balik adalah suatu respon terhadap akibat pebuatan dari 

tindakan kita dalam belajar. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa 

seorang guru harus sering mengadakan umpan balik sebagai pemahaman 

belajar kepada siswanya. Hal ini dapat diberikan kepastian kepada siswa 

terhadap hal-hal yang masih dibingungkan terkait materi yang dibahas 

dalam pembelajaran. Juga dapat dijadikan sebagai tolak ukur guru atau 

kekurangan-kekurangan dalam penyampaian materi dalam 

pembelajaran. Yang paling penting adalah dengan adanya umpan balik, 

jika terjadi kesalahan pemahaman pada siswa akan diperbaiki 

kesalahannya (review).15  

e. Motivasi Belajar  

 Mc. Donald berpendapat, “Motivation is a energy change within 

the person characterized by affective arousal and anticipatory goal 

reactions”. “Motivasi merupakan perubahan energi dalam diri (individu) 

seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk 

mencapai suatu tujuan”.16 Perubahan energi dalam diri seseorang itu 

berbentuk suatu aktivitas yang nyata berupa kegiatan fisik, karena 

seseorang mempunyai motivasi yang kuat untuk mencapainya dengan 

segala upaya yang dapat dia lakukan untuk mencapai suatu tujuan. 

f. Pengajaran perbaikan (Remedial Teaching)  

                                                            
15 Ibid., 117 
16 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), 115. 
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 Remedial Teaching merupakan suatu upaya perbaikan terhadap 

pembelajaran yang tujuannya belum tercapai secara maksimal. 

Pembelajaran remidi ini dilakukan oleh guru terhadap siswanya dalam 

rangka mengulang kembali materi pelajaran yang mendapatkan nilai 

kurang maksimal, sehingga setelah dilakukan pengulangan tersebut 

siswa dapat meningkatkan hasil belajar lebih baik.  

Pengajaran perbaikan biasanya mengandung berbagai kegiatan-kegiatan 

diantaranya: 

1) Mengulang suatu pokok bahasan seluruhnya. 

2) Mengulang bagian dari suatu pokok bahasan yang hendak dikuasai. 

3) Memecahkan suatu masalah atau menyelesaikan soal-soal secara 

bersama-sama.  

4) Memberikan tugas secara khusus.  

g.  Keterampilan mengadakan suatu variasi  

 Keterampilan mengadakan variasi dalam pembelajaran 

merupakan suatu kegiatan dalam proses interaksi belajar mengajar yang 

menyenangkan. Ditujukan untuk mengatasi rasa bosan seorang siswa 

pada strategi pembelajaran yang monoton. Sehingga dalam situasi belajar 

mengajar siswa senantiasa aktif dan berfokus pada materi pelajaran yang 

disampaikan.  

5. Evaluasi Pembelajaran Mufrada>t 

 Dilihat dari sifat Umumnya, evaluasi diartikan sebagai proses yang 

mempertimbangkan suatu hal atau gejala dengan mempergunakan 
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patokan atau keselarasan tertentu yang memiliki sifat kualitatif, misalnya 

tinggi-rendah, baik-tidak baik, memadai-tidak memadai, kuat-lemah, dan 

sebagainya. Dalam membicarakan tetang evaluasi, tidak lepas dari kata 

pengukuran sebagai bagian integral dari tes dan evaluasi yang merupakan 

alat pengukuran sampel pengetahuan yang hasilnya bisa dimanfaatkan 

sebagai salah satu bahan pertimbangan dalam melakukan evaluasi. 

 Dalam pembelajaran kosakata tes dapat dikelompokkan menjadi 

dua, antara lain: tes pemahaman dan tes penggunaan.17 hal yang lebih 

ditekankan pada pengukuran kemampuan siswa  di dalam memahami 

mufrada>t (kosakata) adalah termasuk tes pemahaman, sedangkan hal yang 

lebih dititik beratkan pada kemampuan siswa dengan menggunakan 

mufrada>t (kosakata) dalam suatu kalimat adalah trmasuk tes penggunaan. 

untuk tes pemahaman kosakata, indikator kompetensi yang diukur dapat 

berupa arti kosakata, antonim kata, padanan kata, sinonim kata, kelompok 

kata, dan pengertian kata. antara lain adalah materi pemahaman mufrada>t 

(kosa kata):  

 

 

 

 

 

 

                                                            
17 M. Ainin, dkk., Evaluasi dalam Pembelajaran Bahasa Arab (Malang: Misykat, 2006), 132. 
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                                                            Tabel 2.2 

        Materi Mufrada>t  Bahasa Arab MINU 16 Menara Bawean Gresik  

Pokok Bahasa As}h}a>b Al-Mihna>h: 

 نمرة المفردات المعنى نمرة المفردات المعنى
Perawat  ُةٌ ضَ مر ِ م  7 Murid  ِذٌ يْ مِ لْ ت  1 

Insinyur  ُسٌ دِ نْ هَ م  8 Karyawan  ُفٌ ظ ِ وَ م  2 

Polisi  ُي  طِ رْ ش  9 Dokter  َبٌ يْ بِ ط  3 

Penjahit  َةٌ اطَ ي  خ  10 Sopir  َقٌ ائِ س  4 

Prajurit  ُي  دِ نْ ج  11 Guru  ُسٌ ر ِ دَ م  5 

Pedagang  َرٌ اجِ ت  12 Petani  َحٌ لا  ف  6 

 

 Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa mufrada>t (kosakata) 

adalah beberapa kumpulan kata yang membentuk bahasa yang dapat 

diketahui seseorang dan kumpulan kata yang sudah dibentuk bahasa 

tersebut akan ia digunakan dalam berkomunikasi atau menyusun kalimat 

dengan masyarakat. Komunikasi seseorang yang dibangun dengan 

penggunaan mufrada>t (kosakata) yang tepat dan benar yang memadai atau 

menunjukkan gambaran intelegensia dan tingkat pendidikan siswa tersebut. 

C.  Pembelajaran Bahasa Arab di MI 

1. Pengertian Pembelajaran Bahasa Arab 

 Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa dunia. yang telah 

mengalami perkembangan sosial masyarakat dan ilmu pengetahuan. dalam 
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surat Al-baqarah ayat 31 Allah SWT telah memberikan isyarat dengan 

firmannya. yang artinya sebagai berikut: 

 “Dan dia mengajarkan kepada adam nama-nama (benda-benda) 

seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para malaikat lalu 

berfirman: “Sebutkanlah kepadaku nama benda-benda itu jika kamu 

memang orang-orang yang benar!”. 

 Dari firman Allah tersebut dapat disarikan sesungguhnya seorang 

terlahir telah dilengkapi Allah dengan beberapa perangkat alat untuk dapat 

berbahasa. pengembangan selanjutnya ada pada diri seseorang 

selanjutnya.18 

 Dari penjelasannya di atas bisa disimpulkan bahwa bahasa 

merupakan alat komunikasi yang digunakan untuk berinteraksi  dengan 

sesamanya dan digunakan untuk mengeluarkan ide-ide yang ada dalam 

fikiran baik diucapkan melalui ucapan maupun tulisan. 

 Dalam berkomunikasi, seseorang tidak cukup hanya menggunakan 

satu bahasa saja. Akan tetapi seseorang juga perlu menguasai bahasa lain, 

selain bahasanya sendiri, agar terjadi komunikasi yang saling mengerti satu 

sama lain. Hal ini secara tidak langsung menuntut seseorang untuk belajar 

bahasa lain ataupun bahasa asing. Salah satu bahasa asing yang perlu 

dipelajari oleh peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah adalah bahasa Arab. 

Pada umumnya motivasi dan dorongan mempelajari Bahasa Arab di 

Indonesia adalah untuk tujuan agama, yaitu untuk mengkaji dan 

                                                            
18 Wahab Rosyidi, 2011, Pembelajaran Bahasa Arab, UIN Maliki Perss, 1. 
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memperdalam ajaran islam dari sumber-sumber yang berbahasa Arab, 

seperti al-Quran, al-Hadits, kitab-kitab turats dan lain-lain. Akan tetapi pada 

saat ini bahasa Arab telah menjadi suatu bagian dari mata pelajaran yang 

harus diajarkan di lembaga pendidikan formal. Terlebih lagi di lembaga 

pendidikan slam, bahasa Arab adalah suatu keharusan untuk diajarkan 

kepada peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah. 

 Secara toritis, setidaknya ada empat orientasi pendidikan bahasa 

Arab sebagai berikut: 

a. Belajar bahasa Arab bertujuan untuk memahami dan memahamkan ajaran 

Islam. Orientasi ini dapat berupa belajar keterampilan pasif (mendengar 

dan membaca), dan dapat pula mempelajari keterampilan aktif (berbicara 

dan menulis). 

b. Belajar bahasa Arab bertujuan untuk memahami ilmu-ilmu dan 

keterampilan berbahasa Arab. pada Orientasi ini cenderung 

menempatkan bahasa Arab sebagai disiplin ilmu atau obyek studi yang 

harus dikuasai secara akademik. 

c. Belajar bahasa untuk kepentingan profesi, praktis atau pragmatis, seperti 

mampu berkomunikasi lisan dengan menggunakan bahas Arab untuk 

bisa menjadi TKI, diplomat, turis, misi dagang, atau untuk melanjutkan 

studi di salah satu negara Timur Tengah, dan sebagainya.  

d. Belajar bahasa Arab bertujuan untuk memahami dan menggunakan 

bahasa Arab sebagai media bagi kepentingan orientalisme, kapitalisme, 

imperalisme, dan sebagainyapun ruang lingkup pembelajaran bahasa 
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Arab melputi; unsur-unsur kebahasaan, terdiri atas tata bahasa (qawaidu 

al-lughah), kosa-kata (mufrada>t), pelafalan dan ejaan (ashwat Arabiyah), 

keterampilan berbahasa, yaitu menyimak (istima’), berbicara (kalam), 

membaca (qira’ah), dan menulis (kitabah), dan aspek budaya yang 

terkandung dalam teks lisan dan tulisan. 

 Unsur-unsur yang terkait dalam proses belajar mengajar terdiri dari 

beberapa unsur di bawah ini:  

a. Motivasi belajar siswa  

    Dalam pembelajaran harus ada upaya-upaya agar motivasi yang sudah 

ada pada diri pembelajaran tetap terpelihara dan ditingkatkan karena 

motivasi berguna untuk menghubungkan pengalaman yang lama dengan 

bahan pelajaran yang baru, sebab setiap siswa datang ke kelas dengan 

latar belakang yang berbeda. Dengan motivasi, siswa tidak akan 

mengalami kesulitan dalam belajar dan merasa terdorong untuk 

mempelajari bahan-bahan baru. 

b. Bahan ajar  

   Bahan belajar yang tersedia dalam kegiatan belajar harus mendukung 

bagi pencapaian tujuan belajar siswa karena itu penggunaan bahan 

belajar harus selektif dan disesuaikan dengan komponen-komponen 

lainnya. 

c. Alat bantu ajar  

     Guru harus bisa mengembangkan suasana belajar agar masing-masing 

siswa biasa kompetitif. Sebab dengan kompetitif yang sehat akan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

29 
 

 
 

memungkinkan setiap siswa dapat berprestasi secara maksimal dan dapat 

mencapai prestasi yang setinggi mungkin. 

d. Suasana belajar  

Suasana belajar penting artinya bagi kegiatan belajar. Suasana yang 

menyenangkan dapat menumbuhkan kegairahan dan motivasi belajar, 

sedangkan suasana yang kacau, ramai, tak tenang dan banyak gangguan, 

sudah tentu tidak menunjang kegiatan belajar yang efektif. Karena itu, 

guru dan siswa senantiasa dituntut aagar menciptakan suasana 

lingkungan belajar yang baik dan menyenangkan, menantang dan 

menggairahkan. 

e. Kondisi subyek yang belajar  

     Kondisi subyek dapat dibedakan atas kondisi fisik maupun psikis, 

kondisi fisik meliputi ukuran tubuh, kekuatan tubuhnya, kesehatannya, 

aspirasinya dan harapannya oleh karena itu kondisi siswa perlu 

diperhatikan.  

Dari kelima unsur ini yang bersifat dinamis, yang sering berubah, 

menguat atau melemah dan yang mempengaruhi proses belajar mengajar  

tersebut.19 

2. Fungsi dan Tujuan Pembelajaran Bahasa Arab MI 

a. Fungsi Pembelajaran Bahasa Arab 

Ada beberapa fungsi di dalam pembelajaran bahasa Arab yang perlu 

dikaji dalam konteks ini. fungsi pembelajaran bahasa Arab dimaksud 

                                                            
19 Oemar Hamalik, Kurikulum, 50 
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adalah fungsi individual dan fungsi sosial. fungsi individual terdiri dari 

fungsi humanistik, fungsi psikologis, dan fungsi imajinatif. sedangkan 

fungsi sosial mencakup fungsi interaktif, fungsi persuaisif, dan fungsi 

kultural. kedua fungsi pembelajaran ini akan dipaparkan secara detail 

berikut ini. 

1. Fungsi Individual 

 Di dalam fungsi individual ini, ada tiga fungsi pembelajaran 

bahasa Arab yang dapat direalisasikan dan diaktualisasikan, yaitu 

fungsi humanistik, fungsi psikologis dan fungsi imajinatif. paparan 

komprehensif ketiga fungsi tersebut, dapat dilihat di bawah ini secara 

maksimal. 

a. Fungsi Humanistik, yang dimaksud fungsi humanistik yaitu 

kemampuan peserta didik di dalam berkomunikasi secara lisan 

maupun tulisan untuk mengekspresikan pemikiran 

instrinsiknya, dan sesuatu yang ingin ia tampakkan dilengkapi 

data, konsep, dan pengetahuan yang dimilikinya. disamping 

kemampuan mereka di dalam mengekspresikan perasaan cinta, 

marah, gembira, sedih, kagum dan hina. 

b. Fungsi Psikologis, pengertian fungsi ini bahwa sesungguhnya 

bahasa dalam realisasinya sangat memengaruhi psikologis 

siswa, terkadang menjadi motivator dan mengangkat 

prestasinya, bahkan terkadang sebaliknya, yaitu menjadi 

manusia statis dan merendahkan prestasinya. Term ini tentunya, 
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jika kompetensi bahasa dan pemakaiannya sukses, sehingga 

menjadi siswa terkadang merasa malu dan takutsehingga 

melemahkan  dirinya untuk merealisasikan bahasa secara benar, 

maka dari itu, harus diberi motivasi sehingga problematika yang 

mereka hadapi ada alternatif solusinya yang dapat memecahkan 

persoalan dimaksud melalui kompetensi penggunaan 

bahasanya. 

c. Fungsi imajinatif, fungsi ini mengarahkan kepada proses 

estetika dan daya cipta terkait dengan daya cipta puisi maupun 

prosa. dan fungsi ini tidak dimiliki oleh siswa, akan tetapi hanya 

terbatas pada beberapa siswa saja yang betul-betul memeiliki 

keterampilan khusus dalam profesinya dan memang merupakan 

fitrahnya. fungsi ini harus dikembangkan oleh siswa yang 

memang memiliki bakat estetika, dan sangat susah bagi yang 

tidak memiliki bakat tersebut, ia harus mempersiapkan latihan 

ekstra. dari sini dapat dipahami bahwa tenaga pendidik 

menyeleksi siswanya yang memiliki bakat dalam membuat 

sya’ir atau natsar untuk mempraktikkan penulisan satu atau dua 

baris sya’ir saja sebagai realisasi dari proses pembelajaran 

bahasa Arab. 

2. Fungsi Sosial 

 Fungsi sosial ini sesungguhnya mencakup tiga 

aspekterkait dengan fungsi interaktif, persuaif, dan fungsi kultural. 
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ketiga fungsi ini akan dapat dipahami secara cermat jika 

dipaparkan secara detail dan holistik berikut. 

a. Fungsi interaktif, yang dimaksud dengan fungsi interaktif 

adalah fungsi dimana bahasa dijadikan sebagai medium 

komunikasi antar manusia sehari-hari, baik di rumah, di jalan, 

di klub maupun diperkantoran pemerintah. fungsi ini sangat 

vital dalam perkembangan bahasa Arab, karena hal ini tidak 

mungkin terjadi inter anggota masyarakat, tanpa adanya 

komunikasi bahasa  diantara mereka baik secara lisan maupun 

tulisan. dan fungsi ini juga merupakan signifikasi substansi 

interaktif, sebagaimana telah dipaparkan di atas bahwa satu 

fungsi bahasa adalah sebagai medium iteraksi sosial di satu sisi 

medium interaksi individual di sisi lain. 

b. Fungsi persuasif adalah fungsi yang bertujuan untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat modern, baik dalam konteks 

dialogis keluarga maupun konteks dialogis umum. dengan 

fungsi persuasif ini seseorang bapak dapat merealisasikan 

putranya, begitu juga seorang ibu dapat mengimplementasikan 

persusif dengan putrinya, begitu juga halnya tenaga pendidik 

dapat mengaplikasikan persuasifnya dengan siswanya. 

disamping itu kehidupan dapat tertata rapi antara dua tanggung 

jawab dan antar manusia secara umum. selanjutnya dengan 

fungsi persuasif ini juga dapat mengarahkan siswa untuk 
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berkecenderungan berbuat baik, yang bermanfaat bagi agama 

dan dunia. lebih jauh dipaparkan bahwa fungsi persuasif ini 

para pengemudi kendaraan dapat berlangsung tertib, bahkan 

tenaga pendidik dapat mengimplementasikan  media 

pembelajaran lebih efektif dapn pemenfaatannya lebih efisien 

bagi siswa. 

c. Fungsi kultural adalah sebuah fungsi yang sering digunakan 

dalam proses pembelajaran, dan penerapan kultur klasik 

maupun modern, kemudian ditransfer kepada generasi 

penerus, yaitu fungsi kehidupan, yang medianya adalah 

keterampilan menulis, membaca, berbicara dan mendengar. 

semua ini merupakan salah satu urgensi bahasa, yaitu fungsi 

yang menjaga bahasa dan perkembangan dalam setiap era.20 

b. Tujuan Mata Pelajaran Bahasa Arab 

  Mata pelajaran bahasa Arab adalah suatu mata pelajaran yang 

diarahkan untuk membimbing, mendorong, mengembangkan, membina 

kemampuan serta menumbuhkan sikap positif terhadap bahasa arab 

baik dalam segi Reseptif maupun Produktif. kemampuan Resertif yaitu 

kemampuan untuk memahami pembicaraan serta memahami bacaan 

orang lain. Kemampuan Produktif yaitu kemampuan menggunakan 

bahasa, baik bahasa Arab maupun bahasa Arab sebagai alat komunikasi 

                                                            
20 Zulhannan, 2014, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab Interaktif, (Jakarta: PT RajaGrafindo 

Persada), 4. 
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baik secara lisan maupun tulisan. dalam membantu memahami Al-

Qur’an dan Hadits serta kitab-kitab bahsa Arab yang berkenaan dengan 

islam bagi peserta didik sebagai sumber ajaran islam sangat dibutuhkan 

kemampuan menggunakan bahasa Arab. 

 Untuk itu bahasa arab di Madrasah Ibtidaiyah (MI) 

dipersiapkan untuk pencapaian kompetensi dasar berbahasa, yang 

mencakup empat keterampilan berbahasa yang diajarkan secara 

integral, yaitu dalam keterampilan menyimak, berbicara, membaca 

serta menulis. Meskipun begitu, pada tingkat pendidikan dasar 

(Elementary) sangat dititik beratkan pda kecakapan dan keterampulan 

menyimak serta berbicara sebagai landasan berbahasa. Pada tingkat 

pendidikan menengah (Intermediate), keempat kecakapan berbahasa 

tersebut diajarkan secara seimbang. Adapun pada tingkat pendidikan 

lanjut (Advanced) dikonsentrasikan pada kecakapan membaca dan 

menulis, sehingga peserta didik diharapkan mampu mengakses 

berbagai referensi bahasa Arab. 

                  Mata pelajaran bahasa arab memiliki beberapa tujuan, yaitu: 

a.  Mengembangkan kemampuan dalam berkomunikasi dalam bahasa  

Arab, baik lisan maupun tulisan, yang mencakup empat kecakapan 

berbahasa, yakni kecakapan dalam menyimak (Istima’), berbicara 

(Qira’ah), dan menulis (Kitabah). 
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b. Menumbuh kembangkan kesadaran tentang pentingnya bahasa Arab 

sebagai salah satu bahasa asing sebagai alat utama dalam belajar, 

khususnya dalam mengkaji sumber-sumber ajaran islam. 

c. Menumbuh kembangkan suatu pemahaman tentang saling 

keterkaitan antara bahasa dan budaya serta memperluas cakrawala 

budaya dan melibatkan diri dalam berbagai ragam budaya.21 

3. Ruang Lingkup Pembelajaran Bahasa Arab MI 

 Ruang lingkup mata pelajaran bahasa arab di Madrasah Ibtidaiyah 

(MI) meliputi beberapa tema tentang perkenalan, peralatan madrasah, 

pekerjaan, alamat, keluarga, anggota badan, dirumah, dikebun, di madrasah, 

di laboratorium, di perpustakaan, di kantin, jam, kegiatan sehari-hari, 

pekerjaan, rumah, dan rekreasi dan masih banyak lagi yang belum tertulis. 

 Dalam ketrampilan berbahasa Arab ada beberapa kemahiran untuk 

mencapai suatu keberhasilan, yaitu:  

a. Kemahiran menyimak (istima’) 

 Kemahiran menyimak (Istima’) skill dapat dicapai dengan 

latihan dalam mendengar perbedaan satu phoneme dengan phoneme 

yang lainnya, antara satu ungkapan dengan ungkapan lainnya, baik dari 

native speaker secara langsung atau melalui rekaman tape untuk 

memahami bentuk dan arti dari apa yang telah didengar, maka diperlukan 

latihan yang berupa mendengarkan materi yang direkam dan pada waktu 

                                                            
21 Permenag No. 2 Tahun 2008, Bab VI. 
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bersamaan melihat rangkaian gambar yang mencerminkan arti dari isi 

apa yang didengarkan tersebut. 

b. Kemahiran berbicara (kalam) 

 Kemahiran berbicara (kalam) adalah sebuah kemahiran 

linguistic yang paling rumit, karena hal ini menyangkut masalah berfikir 

atau memikirkan apa yang harus dikatakan sementara menyatakan apa 

yang telah dipikirkan. hal ini  memerlukan persediaan beberapa kata dan 

kalimat tertentu yang cocok dengan situasi yang dikehendaki dan 

memerlukan banyak latihan ucapan dan ekspresi atau menyatakan 

pikiran dan perasaan secara lisan system leksikal, gramatikal dan 

semantic digunakan simultan dengan intonasi tertentu. 

c. Kemahiran membaca (Qiro’ah) 

 Kemahiran membaca (Qiro’ah) mencakup dua hal yaitu 

mengenali simbul-simbul tertulis dan memahami isinya dengan 

menggunakan beberapa cara, Diantaranya dengan membekali siswa 

dalam perbendaharaan kata yang baik dan cukup. dalam aktifitas 

membaca, menyediakan input bahasa sama seperti menyimak. Namun 

dalam hal membaca memiliki kelebihan dari menyimak dalam hal 

pemberian butir linguistic yang lebih akurat. Disamping itu pembaca 

yang baik juga bersifat otonom juga bisa berhubungan melalui majalah, 

buku atapun surat kabar berbahasa Arab. dengan cara seperti itu 

pembelajaran akan memperoleh kosakata dan bentuk-bentuk bahasa 

dalam jumlah banyak yang sangat bermanfaat dalam berinteraksi yang 
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komunikatif, pembaca yang baik juga bersifat otonom dan bisa 

berhubungan menggunakan majalah, buku atapun surat kabar berbahasa 

Arab. faktor tersebut jelas dapat menunjukkan bahwa pengajaran 

membaca perlu memperoleh perhatian serius dan wacana membaca tidak 

boleh hanya dipandang sebagai batu loncatan bagi aktivitas berbicara dan 

menulis saja. tujuan pengajaran bahasa sebagaimana kita ketahui adalah 

mengembangkan kemampuan bagi siswa, dengan hal tersebut guru 

bertugas untuk meyakinkan bahwa proses belajar mengajar akan menjadi 

pengalaman yang sangat menyenangkan dan mengundang rasa antusias 

bagi para siswa. 

d. Kemahiran menulis (Kitabah) 

Kemahiran menulis (Kitabah) menyangkut 3 hal yaitu: 

1) Kemahiran membuat alphabet 

     Kemahiran membuat alphabet digunakan untuk menyatakan bunyi 

      berbeda-beda antara bahasa yang lain. 

2) Kemahiran mengeja 

     Kemahiran mengeja akan tambah tumbuh berkembang menjadi 

modifikasi kalimat yaitu mengubah  sebuah kalimat yang ada dengan 

unsure yang lain, menyempurnakan beberapa kalimat yang belum 

selesai ataumengubah kalimat aktif menjadi pasif dan juga sebaliknya. 

3) Kemahiran untuk menyatakan sebuah perasaan dan pikiran melalui 

tulisan atau biasanya disebut dengan komposisi. dalam Kemahiran ini, 

dapat dicapai melalui latihan-latihan, sebagai berikut: 
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(a) Merangkum sebuah bacaan yang terpilih dan menceritakan 

kembali dalam bentuk tulisan, tetapi menggunakan kata-kata 

siswa itu sendiri. 

(b)  Menceritakan suatu gambar yang dilihat atau pekerjaan yang 

dilakukan oleh siswa sehari-hari. 

(c)  Membuat suatu diskripsi suatu gambaran atau peristiwa sampai 

masalah sekecil-kecilnya. 

(d) Menceritakan sebuah perbuatan yang biasanya dilakukan oleh 

siswa, seperti mengendarai sepeda.22 

4. Materi Pembelajaran Bahasa Arab MI 

 Guna mencapai sebuah tujuan, maka materi adalah salah ssatu 

komponen yang sangat penting. pada hakikatnya, amteri kurikulum meliputi 

materi ilmu dan juga sebagai penanaman terhadap nilai-nilai dan 

pembentukan sikap. Demikian tema materi Pembelajaran Bahasa Arab di 

MI: 

 

 

 

 

 

                                                            
22 Furqonul Aziz dan Chaidar Al-Wasilah, Pengajaran Bahasa Komunikatif, (Bandung: Remaja 

Rosda Karya, 2000, Cet. II), 108. 
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Tabel 2.3 

Materi Pembelajaran Bahasa Arab 

Kel

as 
Semester 1 Semester 2 

عمل الكشف، التعارف، الأدوات  .1
الكتابية، الأدوات 

 المدرسية                        

، 11-1العداد 
أسماء الأيام، بعض 

أسماء الفواكه، بعض 
ان   الألو      

أفراد المدرسة، الزي المدرس ي،  .2
المشروبات والمأكولات في 

 المقصف، مصلى المدرسة       

آلات المواصلات، 
إشارة المرور، 
الأدوات في 

البيت               
       

أسماء الدرس، أعضاء الوضوء،  .3
 الصلوات الخمس، أسماء الأمراض   

أعضاء الأسرة، حالة 
اظر الحديقة، من

العالم، أسماء 
 الحيوانات     

التعريف بالنفس، الأدوات المدرسية،  .4
 أصحاب المهنه     

العنوان، أفراد الأسرة، 
الأسرة في 

 البيت
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غرفة الجلوس، والمذاكرة، في  .5
الحديقة، 

الألوان                               
            

في الفصل، في 
مكتبة المدرسة، في 

لأدوات، في مكتبة ا
 المقصف   

أعمالنا في المدرسة و في البيت، كم  .6
الساعة و في أي ساعة، تعلم اللغة 

 العربية

الواجب منزلي،       
 النزهة 23      

 

 Fase-fase yang perlu dipertimbangkan dalam menetapkan urutan 

materi adalah perkembangan peserta didik, emosional, perbedaan 

individual, dan perlu disiapkan materi yang berorientasi pada pendidikan 

spritual, disamping intelektual. Dilihat dari kenyataannya, materi yang 

diajarkan masih banyak yang tidak sesuai dengan materi yang diharapkan. 

Dimana, kebanyakan guru mengajarkan materi kepada siswa tidak melihat 

pada kemampuan siswa dan tidak runtut sesuai dengan silabus pembelajaran 

bahasa arab. 

 Menurut penulis materi bahasa di Madrasah Ibtidaiyah (MI) belum 

ideal karena banyak materi yang telah diajarkan kepada siswa berawal dari 

mudah- sukar- sedang- sukar- mudah yang menyulitkan siswa dalam 

menerima materi yang diajarkan, sedangkan secara idealnya materi tersebut 

                                                            
23 Lampiran-PMA-nomor 165-tahun-2014, Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Bahasa Arab Pada Madrasah, 108. 
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berawal dari mudah- sedang- lalu sukar agar memudahkan siswa dalam 

menerima pelajaran. 

 Dari uraian diatas penulis menyimpulkan, bahwa tujuan 

pembelajaran bahasa Arab idealnya dapat dibedakan menjadi 2 bagian 

adalah tujuan jangka pendek dan jangka panjang yang mana berawal dari 

suatu pengenalan bahasa arab yang dilanjutkan dengan pengusaan yang 

mendalam tentang bahasa arab tersebut. Berhubungan dengan tentang 

materi, idealnya diajarkan mulai dari mudah- sedang- sukar dengan 

menggunakan all in one system dengan memperhatikan berbagai aspek dari 

siswa itu sendiri. 

D.  Media Flash Card 

1. Pengertian Media Pembelajaran 

 Kata Media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah 

berarti ‘tengah’, ‘Perantara’ atau ‘pengantar’. dalam bahasa arab, media 

adalah perantara (وسائل) atau pengantar pesan dari pengirim kepada 

penerima pesan. Gerlach dan Ely mengatakan bahwa media apabila 

dipahami secara garis besar adalah manusis, materi atau kejadian yang 

membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh 

pengetahuan, keterampilan atau sikap. dalam pengertian ini guru, buku teks, 

dan lingkungan sekolah merupakan media. secara lebih khusus, pengertian 

media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat 
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grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses dalam 

menyusun kembali informasi visual maupun verbal. 

 Batasan lain telah pula dikemukakan oleh para ahli yang sebagian 

akan diberikan AECT (Association of Education and Communication 

Technology,) memberikan media tentang media sebagai segala bentuk dan 

saluran yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi. 

disamping sebagai sistem penyampai atau pengantar, media yang sering 

diganti dengan kata mediator menurut Fleming adalah penyebab atau alat 

yang turut campur tangan dalam dua pihak dan mendamaikannya. dengan 

istilah mediatormedia menunjukkan fungsi peranannya, yaitu mengatur 

hubungan yang efektif antara dua pihak utama dalam proses belajar-siswa 

dan isi pelajaran. disamping itu mediator dapat pula mencerminkan 

pengertian bahwa setiap sistem pembelajaran yang melakukan peran 

mediasi, mulai dari guru sampai kepada peralatan yang paling canggih, 

dapat disebut media. ringkasannya, media adalah alat yang menyampaikan 

atau mengantarkan pesan-pesan pembelajaran. jadi televisi, film, foto, radio, 

rekaman, audio, gambar yang diproyeksikan, bahan-bahan cetakan dan 

sejenisnya adalah media komunikasi. apabila media itu membawa pesan-

pesan atau informasi yang bertujuan instruksional atau mengandung 

maksud-maksud pengajaran maka media itu disebut media pembelajaran. 

sejalan dengan batasan ini,Hamidjojo dalam Latuheru memberi batasan 

media sebagai semua bentuk perantara yang digunakan oleh manusia untuk 

menyampaikan atau menyebar ide, gagasan atau pendapat sehingga ide, 
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gagasan atau pendapat yang dikemukakan itu sampai kepada penerima yang 

dituju.24 

 Acapkali kata media pendidikan digunakan dengan secara 

bergantian dengan istilah alat bantu atau media komunikasi seperti yang 

dikemukakan oleh Hamalik dimana ia melihat bahwa hubungan komunikasi 

akan berjalan lancar dengan hasil yang maksimal apabila menggunakan alat 

bantu yang  disebut media kkomunikasi. dengan kata lain, media adalah 

komponen sumber belajar atau wahana fisik yang mengandung materi 

instruksional dilingkungan siswa yang dapat merangsang siswa untuk 

belajar. di lain phak, National Education Association memberikan definisi 

media sebagai bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak maupun audio-

visual dalam peralatannya. dengan demikian, media dapat  dimanipulasi, 

dilihat, di dengar atau dibaca. 

 Istilah “media” bahkan sering dikaitkan atau dipergantikan dengan 

kata “teknologi” yang berasal dari kata lain tekne (bahasa Inggris art) dan 

Logos (Bahasa Indonesia “Ilmu”). 

 Erat hubungannya dengan istilah “Teknologi”, kita juga mengenal 

kata teknik. Teknik dalam bidang pembelajaran bersifat apa yang 

sesungguhnya terjadi antara guru dan murid. ia merupakan suatu strategi 

khusus. bahkan Ricard dan Rodgers menjelaskan pula bahwa”teknik” 

adalah prosedur dan praktik yang sesungguhnya dalam kelas. dari sini 

tampak jelas bahwa “teknologi” bukanlah hanya pembuatan kapal terbang 

                                                            
24 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 3. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

44 
 

 
 

model mutakhir dan semisalnya saja,tetapi melipat-lipat kertas jadi kapal 

tebang mainan itu juga hasil teknologi, karena itu juga merupakan 

keterampilan dan seni (skill). inilah yang menyebabkan kalangan lantas 

membagi pengertian teknologi tinggi (canggih). 

 Berdasarkan uraian beberapa batasan tentang media di atas, berikut 

dikemukakan ciri-ciri umum yang terkandung pada setiap batasan itu. 

a. Media pendidikan memiliki pengertian fisik yang dewasa ini dikenal 

sebagai hardware (perangkat keras), yaitu sesuatu benda yang dapat 

dilihat, didengar, atau diraba dengan panca indra. 

b. Media pendidikan memiliki pengertian non fisik yang dikenal sebagi 

software (perangkat lunak), yaitu kandunga pesan yang terdapat dalam 

perangkat keras yang merupakan isi yang ingin disampaikan kepada 

siswa. 

c. Penekanan media terdapat pada visual dan audio 

d. Media pendidikan memiliki pengertian alat bantu pada proses baik di 

dalam maupun di luar kelas. 

e. Media pendidikan digunakan dalam rangka komunikasi dan interaksi 

guru dan siswa dalam proses pembelajaran di kelas. 

f. Media pendidikan dapat digunakan secara massal (misalnya radio, 

televisi), kelompok besar dan kelompok kecil (misalnya, film, slide, 

video, OHP) atau peroragan (misalnya: modul, komputer, radio, 

tape/kaset, video recorder) 
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g. Sikap, perbuatan, organisasi, strategi serta manajemen yang 

berhubungan dengan penerapan suatu ilmu.25 

2. Tujuan Media Pembelajaran 

 Tujuan utama penggunaan media pembelajaran adalah agar pesan 

atau informasi yang dikomunikasikan seseorang tersebut dapat diserap 

semaksimal mungkin oleh para siswa sebagai penerima informasi. dengan 

demikian informasi akan lebih cepat serta mudah untuk diproses oleh siswa 

tanpa harus melalui proses yang panjang yang akan menjadikannya jenuh. 

terkait dengan proses pembelajaran bahasa Arab, (bahasa asing) dimana 

siswa akan dibekali atau belajar keterampilan berbahasa dengan cara 

berlatih dengan terus-menerus untuk memperoleh keterampilan tersebut. 

padahal berlatih secara berkesinambungan adalah hal yang membosankan, 

sehingga kehadiran media dalam proses belajar bahasa sangat membantu 

untuk tetap menjaga gairah belajar siswa.26 

3. Cara memilih Media Pembelajaran 

 Media pembelajaran tidak serta merta digunakan oleh guru dalam 

menggunakannya. ada beberapa hal yang perlu  dipertimbangkan ketika 

menggunakan media pembelajaran tersebut. secara ringkas cara memilih 

media pembelajaran dapat dilihat berikut ini sebagaimana yang 

diungkapkan oleh Soeparno, antara lain:  

a. Hendaknya mengetahui karakteristik setiap media pembelajaran. 

                                                            
25 Ibid., 3 
26 Wahab Rosyidi, Pembelajaran Bahasa Arab, (UIN Maliki Perss, 2011), 1. 
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b. Hendaknya memilih media yang sesuai dengan tujuan yang hendak 

dipakai. 

c. Hendaknya dalam memilih media yang sesuai dengan metode yang kita 

pergunakan. 

d. Hendaknya media yang dipilih sesuai dengan materi yang akan 

dikomunikasikan. 

e. Hendaknya media yang dipilih sesuai dengan keadaan siswa, jumlah, 

usia meupun tingkat pendidikannya. 

f. Hendaknya media yang dipilih sesuai dengan situasi kondisi lingkungan 

tempat media dipergunakan. 

g. Janganlah media yang dipilih dengan alasan barang tersebut baru atau 

satu-satunya yang kita miliki. 

 Namun dalam hal ini, juga harus menjadi pertimbangan dalam 

memilih dan menentukan media pembelajaran yaitu: situasi pembelajaran, 

atau memperhatikan bagaimana kecocokan media yang akan dipergunakan 

dari sudut kemampuan media itu untuk menyampaikan komunikasi yang 

diinginkan. 

 Sedangkan dalam pandangan tim Applied Approach Peningkatan 

Rancangan Pengajaran Universitas Brawijaya ada beberapa langkah dalam 

memilih media yang sesuai dengan situasi dan kondis sebagai berikut: 

1. Biaya murah: baik saat pembelian, dalam pengoperasian, dan 

pemeliharaan. 
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2. Sesuai dengan metode pengajaran yang akan digunakan: kajilah 

kelayakan teknisnya. 

3. Sesuaian dengan karakteristik siswa. 

4. Pertimbangan praktis: kemudahan, keamanan, kesesuaian, dengan 

fasilitas yang ada, keawetan, serta kemudahan pemeliharaan. 

5. Ketersediaan media: berikut suku cadangannya dipasaran-pasaran. 

 Mengingat begitu banyak media yang bisa kita pilih (dipakai) sesuai 

dengan kriteria di atas, namun pada dasarnya kita bisa memilih media 

berdasarkan dua kriteria 

a. Kelayakan Praktis: hal ini berhubungan dengan keakraban pengajar 

dengan media, ketersediaan media setempat, ketersediaan waktu untuk 

mempersiapkan, ketersediaan sarana dan fasilitas pendukung. 

b. Kelayakan Teknis: hal ini berkaitan dengan terpenuhinya persyaratan 

bahwa media yang dipilih mampu untuk merangsang dan mendukung 

proses belajar siswa. 27 

4. Pengertia Media Flash Card 

 Kata Media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah 

berarti ‘tengah’, ‘Perantara’ atau ‘pengantar’. dalam bahasa arab, media 

adalah perantara (وسائل) atau pengantar pesan dari pengirim kepada 

penerima pesan. Gerlach dan Ely mengatakan bahwa media apabila 

dipahami secara garis besar adalah manusis, materi atau kejadian yang 

                                                            
27 Ibid., 110. 
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membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh 

pengetahuan, keterampilan atau sikap. dalam pengertian ini guru, buku teks, 

dan lingkungan sekolah merupakan media. secara lebih khusus, pengertian 

media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat 

grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses dalam 

menyusun kembali informasi visual maupun verbal. 

 Flashcard merupakan kartu kecil yang berisi gambar, teks, atau 

tanda simbol yang mengingatkan atau mengarahkan siswa kepada sesuatu 

yang berhubungan dengan gambar tersebut. Flashcard biasanya berukuran 

8 X 12 cm, atau bisa disesuaikan dengan besar kecilnya kelas yang 

dihadapi.28 kartu abjad, misalnya dapat digunakan untuk latihan mengeja 

lancar (dalam bahasa Arab atau bahasa Inggris). kartu yang berisi gambar-

gambar (benda-benda, binatang, alam) dapat digunakan untuk mengeja 

siswa dan memperkaya kosa kata. kartu-kartu tersebut menjadi petunjuk dan 

rangsangan bagi siswa untuk memberikan respon yang diinginkan.29 

 Menurut Rudi Susilana dan Cepiriyana flashcard merupakan 

media pembelajaran berupa kartu bergambar yang berukuran 25 X 30 cm. 

Gambar-gambar tersebut merupakan serangkaian pesan yang disajikan 

dengan adanya keterangan pada setiap gambar.30 

 Menurut Kasihani,  flashcards are teaching aids as picture paper 

which has 25x30. The pictures is made by hand, pictures or photo which is 

                                                            
28 Arsyad, Azhar. Media Pembelajaran, 119.   
29 Yudhi Munadi, Media Pembelajaran, (Jakarta: Gaung Press, 2008), 115. 
30 Rudi Susilana dan Cepiriyana, Media Pembelajaran,94.   
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stick on the flashcard. 31(Flash card merupakan media pembelajaran yang 

berbentuk kartu bergambar yang berukuran 25x30. yang gambarnya dibuat 

dengan tangan, foto, atau memanfaatkan gambar / foto yang sudah ada dan 

ditempelkan pada lembaran-lembaran flashcard. 

 Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa media 

flashcard adalah kartu belajar yang efektif yang mempunyai dua sisi dengan 

salah satu sisinya berisi gambar, teks, atau tanda simbol dan sisi lainnya 

berupa definisi, keterangan gambar, jawaban, atau uraian yang dapat 

membantu mengingatkan atau mengarahkan siswa kepada sesuatu yang 

berhubungan dengan gambar yang ada. Flashcard biasanya berukuran 8 X 

12 cm, 25 X 30 cm, atau dapat disesuaikan dengan besar kecil masing-

masing kelas. 

 Flashcard merupakan media grafis yang praktis dan aplikatif. Dari 

pengertian flashcard di atas yaitu kartu belajar efektif yang mempunyai dua 

sisi dengan salah satu sisi berisi gambar, teks, atau tanda simbol dan sisi 

lainnya berupa definisi, keterangan gambar, jawaban, atau uraian yang 

membantu mengingatkan atau mengarahkan siswa kepada sesuatu yang 

berhubungan dengan gambar yang adaa pada kartu. Maka, dapat 

disimpulkan bahwa Media flashcard mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 

a. Flash Card berupa kartu gambar yang efektif. 

b. Mempunyai dua sisi depan dan belakang. 

                                                            
31 Kasihani K.E Suyanto, English for Young Learners Melejitkan Potensi Anak Melalui English 

Class yang Fun, Asyik, dan Menarik, (Jakarta : Bumi Aksara, 2007), 109.  
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c. Sisi depan berisi gambar atau tanda simbol. 

d. Sisi belakang berisi definisi, keterangan gambar, jawaban, atau uraian. 

e. Sederhana dan mudah dalam membuatnya. 

 Media flashcard adalah kartu belajar yang efektif berisi gambar, 

teks, atau tanda simbolyang digunakan untuk membantu mengingatkan atau 

mengarahkan siswa kepada sesuatu yang berhubungan dengan gambar, teks, 

atau tanda simbol yang ada pada kartu, serta merangsang pikiran dan minat 

siswa sehingga proses belajar berjalan dengan efektif dan lancar. 

5. Karakteristik dan Macam-macam Media Flash Card 

 Flashcard merupakan media grafis yang praktis dan aplikatif. Dari 

pengertian flashcard di atas yaitu kartu belajar yang efektif mempunyai dua 

sisi, salah satu sisinya berisi gambar, teks, atau tanda simbol dan sisi lainnya 

berupa definisi, keterangan gambar, jawaban, atau uraian yang membantu 

mengingatkan atau mengarahkan siswa kepada sesuatu yang berhubungan 

dengan gambar tersebut. Maka, dapat disimpulkan bahwa flashcard 

mempunyai ciri-ciri sebagai berikut. 

a) Flashcard berupa kartu bergambar yang efektif.  

b)  Mempunyai dua sisi depan dan belakang.  

c)  Sisi depan berisi gambar atau tanda simbol.  

d)  Sisi belakang berisi definisi, jawaban,, keterangan gambar, atau uraian.  

e) Sederhana dan mudah membuatnya.32  

                                                            
32 Rudi Susilana dan CepiRiyana, Media Pembelajaran, 95. 
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6. Langkah-langkah Penggunaan Media Pembelajaran Flash Card 

 Penggunaan media flashcard dalam pembelajaran merupakan 

suatu proses, cara penggunaan kartu belajar yang efektif berisi gambar, teks, 

atau tanda simbol untuk membantu mengingatkan atau mengarahkan siswa 

kepada sesuatu yang berhubungan dengan gambar, teks, atau tanda simbol 

yang ada pada kartu, atau merangsang pikiran dan minat siswa dalam 

meningkatkan kecakapan pengenalan simboll bahan tulis dan kegiatan 

menurunkan simbol tersebut sampai kepada kegiatan siswa memahami 

arti/makna yang terkandung dalam bahan tulis. 

 Menurut Dina Indriana langkah-langkah penggunaan media 

flashcard antara lain: 

a) Kartu yang telah disusun dipegang setinggi dada dan menghadap ke 

siswa.  

b) Cabut kartu satu per satu setelah guru selesai menerangkan.  

c) Berikan kartu-kartu tersebut yang telah diterangkan kepada siswa yang 

dekat dengan guru. Mintalah siswa untuk mengamati kartu, selanjutnya 

diteruskan kepada siswa lain hingga semua siswa mengamati.  

d) Jika sajian menggunakan cara permainan: (a) letakkan kartu-kartu secara 

acak pada sebuah kotak yang berada jauh dari siswa, (b) siapkan siswa 

yang akan berlomba, (c) guru memerintahkan siswa untuk mencari kartu 

yang berisi gambar, teks, atau lambang sesuai perintah, (d) setelah 
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mendapatkan kartu tersebut siswa kembali ke tempat semula/start, (e) 

siswa menjelaskan isi kartu tersebut.33 

7. Kelebihan dan Kekurangan Penggunaan Media Flash Card 

 Menurut Rudi Susilana dan CepiRiyana, flashcard memiliki 

beberapa kelebihan dan kekurangan, di antaranya:  

            a. Kelebihan Media Flash Card 

                (1) Mudah dibawa-bawa; 

                (2) Praktis; 

                (3) Gampang diingat; dan  

                (4) Menyenangkan.34 

b. Kekurangan Media Flash Card 

(1) Gambar pada Flash Card hanya menekankan pada persepsi indra 

mata saja. 

(2) Gambar pada benda terlalu kompleks kurang efektif untuk kegiatan 

dalam belajar mengajar, dan 

(3) Ukurannya terbatas untuk digunakan kelompok besar.35 

8. Media Flash Card Dalam Pembelajaran Mufrada>t Bahasa Arab 

1. Hakikat Media Flash Card 

Hakikat dari fungsi media flash card sendiri dalam media 

pembelajaran bahasa Arab yaitu ; 

a) Dapat menyampaikan informasi dalam proses pembelajaran. 

                                                            
33 Dina Indriana, Ragam Alat Bantu Media Pengajaran, 138. 
34 Rudi Susilana dan CepiRiyana, Media Pembelajaran, 95. 
35 Azhar Arsyad. Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Jakarta Persada, 2016), 119. 
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b) Dapat melengkapi informasi ketika proses tatap muka dalam 

pembelajaran. 

c) Informasi yang diperoleh dapat memperkaya dan  melengkapi dalam 

kegiatan pembelajaran. 

d) Mendorong motivasi siswa dalam kegiatan pembelajaran. 

e) Dapat meningkatkan efisiensi dan efektifitas dalam menyampaikan 

pembelajaran. 

f) Pengetahuan nyata dapat bertambah dalam suatu pengetahuan 

g) Dapat memberikan pengalman yang belum diberikan seorang guru, 

serta memberikan wawasan yang lebih luas sehingga pembelajaran 

dapat produktif. 

h) Dalam penyajian materi dapat menambah variasi 

i) Siswa dapat memilih kegiatan pembelajaran sesuai dengan minat 

dan bakat masing-masing. 

j) Interaksi siswa dan guru, siswa dengan siswa, dan siswa dengan 

lingkungannya dapat terdorong secara langsung.36 

2. Nilai-Nilai Praktis Media Flash Card  

Adapun nilai-nilai praktis dalam penggunaan media flash card 

yaitu: 

a) Adanya interaksi secara langsung antara siswa dengan lingkungan. 

                                                            
36 Azhar Arsyad. Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Jakarta Persada, 2006), 67 
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b) Dapat menghasilkan keseragaman dalam penghayatan, secara 

bersama-sama siswa mengamati hal-hal pengarahan yang dianggap 

pentingsesuai tujuan yang akan dicapai.  

c) Media gambar dapat menanamkan konsep dasar yang baik, benar, 

konkret, dan realistik. 

d) Membangkitkan minat yang baru. 

e) Membangkitkan motivasi serta dapat merangsang siswa dalam 

belajar. 

f) Memberikan pengalaman dari suatu hal yang konkrit sampai pada 

yang abstrak.37 

E.  Peningkatan Pemahaman Mufrada>t Menggunakan Media Flash Card 

 Penulis menggunakan beberapa jurnal terdahulu sebagai salah 

satu acuan penulis dalam melakukan landasan teori. Ditujukan dalam 

penelitian yang mengenai judul “Peningkatan Pemahaman Mufrada>t 

Materi As}h}a>b Al-Mihna>h Mata Pelajaran Bahasa Arab Menggunakan 

Media Flash Card di Kelas 4 MINU 16 Menara Bawean Gresik”. Masing-

masing saya mengambil dari 3 jurnal antara lain: 

 Pertama, Penelitian Mia Zultrianti Sari (2012) dengan judul 

“Efejtifitas penggunaan media pembelajaran Flash Card untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa dalam penguasaan kosa kata”. keberhasilan penggunaan 

dari penelitian ini dilihat dari penggunaan media Flash Card yang terbukti 

                                                            
37 Asnawir, M. Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran (Cet, VI; Jakarta: Ciputat Pers, 2002), 

15 
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dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan hasil kemampuan dalam 

siklus I 54.81% dan dilanjut dengan siklus II dengan nilai sebesar 91%.38 

 Kedua, Penelitian Gamayanti Novi Rahmawati dengan judul 

“Peningkatan penguasaan Vocabulary Bahasa Inggris Materi daily needs 

dengan menggunakan media Flash Card pada siswa kelas IV MINU 16 

Menara”. keberhasilan penggunaan keberhasilan penggunaan dari penelitian 

ini dilihat dari penggunaan media Flash Card yang terbukti dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa dengan hasil kemampuan dalam siklus I 

52,25% dan dilanjut dengan siklus II dengan nilai sebesar 90,25%. 

 Dari tiga Skripsi tersebut, terdapat kesamaan dengan penelitian yang 

digunakan untuk membuat judul skripsi menggunakan media Flash Card, 

tetapi fokus kajian dari skripsi ini lebih ditekankan pada pemahaman 

mufradat ditinjau dari segi kognitif pada materi اصحاب المهنه dilihat dari 

bagaimana siswa menanggapi dan menggunakan media tersebut dalam  

peningkatan pemahaman mufrada>t. 

 

 

 

                                                            
38 Mia Zultrianti, “ Efektifitas Penggunaan Media Pembelajaran Flash Card Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa Dalam Penguasaan Kosa kata Bahasa Inggris”. Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya, 2012. 
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BAB III 

PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS 

 

A.  Metode Penelitian   

   Peneliti menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK) dalam 

meneliti semua masalah-masalah yang muncul, baik dalam pembelajaran 

ataupun di luar pembelajaran. Kata Classroom Action Research berasal dari 

kata PTK, yang berarti penelitian tindakan kelas. Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) ini adalah salah satu strategi yang digunakan untuk memecahkan suatu 

masalah yang memanfaatkan pada tindakan yang nyata dan proses yang 

pengembangan pada keterampilan dalam menemukan dan memecahkan 

masalah-masalah yang muncul. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

memeiliki sifat reflektif dilakukan untuk meningkatkan kemampuan rasional 

dari tindakan- tindakan yang dilakukan. Di samping itu, untuk melakukan 

perbaikan pada kondisi di mana praktik-praktik pembelajaran dilakukan, untuk 

dilakukan secara kolaboratif.39     

 Dalam kata (PTK) meliputi tiga unsur kata yaitu “penelitian”, 

“tindakan”, dan “kelas”. Penelitian adalah kegiatan yang mencermati pada 

suatu objek, dalam PTK menggunakan aturan metodologi tertentu karena untuk 

memperoleh berbagai data atau informasi yang bermanfaat bagi peneliti atau 

seseorang yang berkepentingan dalam rangka peningkatan kualitas di berbagai 

bidang. Tindakan merupakan suatu gerak kegiatan yangsengaja dilakukan 

                                                            
39 Basuki Wibawa, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Depdiknas, 2004), 7. 
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dengan tujuan tertentu yang dalam pelaksanaannya berbentuk rangkaian 

periode/siklus kegiatan. Sedangkan kelas merupakan sekelompok siswa, dalam 

waktu yang sama dan tempat yang sama menerima pelajaran yang sama dari 

seorang guru yang sama.40 

Dari pengertian tersebut maka, penelitian tindakan kelas (PTK) adalah 

penelitian tindakan yang dilaksanakan oleh guru di dalam kelas dalam rangka 

memecahkan masalah-masalah yang muncul sampai masalah-masalah itu 

dapat dipecahkan. 

 Dalam hal ini, peneliti terjun ke lapangan untuk mengamati dan 

meneliti pada saat guru melakukan proses pembelajaran atau mengajar secara 

langsung. Peneliti dalam melakukan penelitian tindakan Kelas (PTK) ini 

menggunakan bentuk kolaboratif, dimana guru sebagai mitra kerja peneliti. 

 Menurut Seharsini, Suhardjono dan Supardi menjelaskan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) dengan memisahkan kata-kata dari penelitian – 

tindakan – kelas.41 

1. Penelitian menunjukkan pada kegiatan yang mencermati suatu objek, 

dengan menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untuk 

memperoleh data atau informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan 

mutu suatu hal yang diminati seseorang. 

                                                            
40 Ekawarna, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Referensi, 2013), 4. 
41 Rido Kurniyanto, dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Surabaya: LAPIS PGMI, 2009), 9. 
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2. Tindakan menunjukkan pada suatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan 

dengan sebuah tujuan, dalam penelitian berbentuk rangkaian siklus 

kegiatan untuk siswa. 

3. Kelas dalam hal ini tidak terikat pada pengertian ruang kelas, tetapi dalam 

pengertian yang lebih spesifik, yaitu sekelompok peserta didik dalam 

waktu sama, menerima pelajaran yang sama dari guru yang sama pula. 

 Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) merupakan penelitian yang dapat dilakukan melalui refleksi diri 

dengan tujuan untuk memperbaiki kinerja dalam proses pembelajaran sehingga 

hasil belajar dan pemahaman siswa meningkat. Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) termasuk penelitian kualitatif walaupun data yang dikumpulkan dapat 

saja bersifat kuantitatif.42 

 Adapun karakteristik PTK yang membedakannya dengan jenis 

penelitian sebagai berikut:43 

a. An inquiry of practice from within (penelitian ini berawal dari kerisauan 

guru akan kinerjanya). Dengan perkataan lain, munculnya kesadaran pada 

diri seorang guru bahwa praktik yang dilakukan selama ini di kelas 

mempunyai masalah yang perlu diselesaikan. 

b. Self-reflective inquiry, (penelitian melalui refleksi diri). Hal ini berarti, 

guru mencoba mengingat kembali apa yang dikerjakannya didalam kelas, 

apa dampak tindakan bagi siswa, mengapa dampaknya seperti itu, dan 

                                                            
42 Fitri Yuliawati, dkk, Penelitian Tindakan Kelas untuk Tenaga Pendidik Profesional, 

(Yogyakarta: PT Pustaka Insan Madani, 2012), 17 
43 IGAK Wardhani, Kuswaya Wihardit, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Universitas Terbuka, 

2011), 1.5-1.7 
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yang terpenting bagaimana cara menyelesaikan dampak yang ada pada 

siswa. 

c. Fokus pada penelitian yang berupa kegiatan pembelajaran. 

d. Bertujuan untuk memperbaiki pembelajaran. Perbaikan dilakukan secara 

bertahap dan terus-menerus selama kegiatan penelitian di kelas dilakukan. 

Oleh karena itu dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dikenal adanya 

siklus pelaksanaan berupa pola: perencanaan, pelaksanaan, tindakan, 

refleksi, revisi (perencanaan ulang). 

 Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model Kurt Lewin. 

Peneliti memilih menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kurt 

Lewin karena peneliti merasa model ini lebih mudah di fahami dari beberapa 

model Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang lain.  

 Model Kurt Lewin ini berbentuk spiral yang didasarkan pada 

penelitian yang dilakukan secara bertahap dan terus-menerus. Kurt Lewin 

menyatakan bahwa konsep pokok dalam penelitian tindakan kelas (PTK) ini 

terdiri dari 4 komponen, adalah: perencanaan (planning), tindakan (acting), 

pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). Empat tahapan dalam 

pelaksanaan PTK membentuk suatu siklus PTK yang digambarkan dalam 

bentuk spiral sebagai berikut: 
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                                Gambar 3.1 

                        Model PTK Kurt Lewin 

 Secara keseluruhan, bagan diatas mempunyai empat tahapan dalam 

PTK yang membentuk suatu siklus PTK yang dapat digambarkan dalam bentuk 

spiral. Untuk mengatasi suatu masalah, diperlukan lebih dari satu siklus. 

Siklus-siklus tersebut saling terkait dan berkelanjutan, yang mana siklus II 

dilaksanakan jika masih ada hal-hal yang kurang berhasil dalam siklus I. Siklus 

III dilaksanakan karena siklus II belum mengatasi masalah, begitu juga siklus-

siklus berikutnya.44 

 Penjelasan dari tahapam penelitian tindakan kelas (PTK) model Kurt 

Lewin sebagai berikut: 

1. Perencanaan (Planning) 

                                                            
44 Rido Kurniyanto, dkk, Penelitian Tindakan Kelas…, 12 
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Sebelum melaksanakan tindakan, peneliti harus menyusun perencanaan, 

yaitu dengan membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

mempersiapkan fasilitas dan sarana prasarana pendukung yang diperlukan 

dikelas, mempersiapkan instrumen untuk merekam dan menganalisis data 

mengenai proses dan hasil tindakan. 

2. Pelaksannaan (Acting) 

Pada tahap ini, peneliti melaksanakan yang telah dirumuskan pada RPP pada 

situasi yang aktual, yang meliputi kegiatan awal, kegiatan inti juga  kegiatan 

penutup. 

3. Pengamatan (Observing) 

Pada tahapan ini, peneliti melaksanakan pengamatan dikelas yang meliputi: 

mengamati perilaku siswa-siswi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 

dan mengamati pemahaman tiap-tiap anak terhadap penguasaan materi 

pembelajaran yang telah dirancang sesuai dengan tujuan PTK. 

4. Refleksi (Reflecting) 

Pada tahap ini, yang harus dilakukan peneliti adalah mencatat hasil 

observasi, mengevaluasi hasil observasi, menganalisis hasil pembelajaran, 

mencatat kelemahan-kelemahan untuk dijadikan bahan penyusunan 

rancangan siklus berikutnya, sampai tujuan PTK tercapai.                                                         

B.  Setting Penelitian dan Karakterisitik Subyek Penelitian 

1. Setting Penelitian 

a. Tempat Penelitian    : MINU 16 Menara Bawean Gresik. 

b. Waktu Penelitian      : Semester Ganjil tahun ajaran 2018-2019. 
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2. Subyek Penelitian 

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV MINU 16 Menara 

Bawean Gresik tahun ajaran 2018 – 2019 dengan jumlah 14 siswa dalam 

satu kelas, 

C.  Variabel yang Diteliti 

 Variabel penelitian yang dijadikan titik fokus untuk menjawab 

permasalahan yang dihadapi yaitu : 

1. Variabel input     : Siswa kelas IV MINU 16 Menara Bawean Gresik tahun 

ajaran 2018 – 2019. 

2. Variabel proses     : Penerapan media Flash Card 

3. Variabel output : Peningkatan pemahaman mufrada>t materi As}h}a>b Al-

Mihna>h pada mata pelajaran bahasa Arab. 

D.  Rencana Tindakan 

 Penelitian tindakan kelas ini menggunakan model penelitian dari Kurt 

Lewin. Model penelitian tindakan kelas menurut Kurt Lewin terdiri dari empat 

komponen, yaitu: (1) perencanaan (planning), (2) aksi atau tindakan (acting), 

(3) pengamatan (observing), dan (4) refleksi (reflecting).45 

 Penelitian tindakan Kelas (PTK) ini dilakukan dalam beberapa siklus 

yang sesuai dengan kebutuhan. Dimana pada masing-masing siklus tersebut 

diberi perlakuan yang sama (tentang alur-alur kegiatan yang sama) dan 

membahas satu pokok bahasan yang diakhiri dengan evaluasi pada akhir 

masing-masing siklus. 

                                                            
45 Trianto, Panduan Lengkap Penelitian Tindakan Kelas... ...,29 
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1. Siklus I 

    a. Perencanaan 

 Pada tahap perencanaan ini, kegiatan tindakan yang harus 

dilakukan peneliti antara lain: 

1) Menyusun Instrumen dan rencana apa saja saat penelitian. 

2) Menyusun waktu yang akan digunakan dalam pelaksanaan penelitian. 

    3) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran 

    4) Mempersiapkan fasilitas dari sarana pendukung yang diperlukan di   

kelas 

    5) Mempersiapkan instrumen untuk merekam dan menganalisis data 

mengenai proses dan hasil tindakan. 

 

 

 

b.  Tindakan  

        Pada tahap ini, peneliti akan melaksanakan kegiatan 

pembelajaran dengan melakukan tindakan yang telah dirumuskan di RPP 

yang meliputi kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 

c. Observasi 

 Pada tahap ini peneliti akan melaksanakan pengamatan terhadap 

proses pembelajaran bahasa Arab materi As}h}a>b Al-Mihna>h di kelas IV 

MINU 16 Menara Bawean Gresik. Hal yang dilakukan peniliti adalah 

sebagai berikut:  
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1. Mengamati semua proses pembelajaran dan mencatat semua masalah 

atau kekurangan yang ada pada pembelajaran bahasa Arab materi 

As}h}a>b Al-Mihna>h dengan mengunakan media Flash Card.  

2. Mengisi data persoalan yang timbul atau yang diperlukan dalam 

penelitian, seperti mengisi lembar observasi yang meliputi lembar 

pengamatan siswa, lembar pengamatan guru, dan lembar kerja siswa. 

d. Refleksi 

 Refleksi adalah kegiatan yang digunakan untuk mengemukakan 

kembali atas hal yang sudah dilakukan. pada tahap ini yang harus 

dilakukan adalah menganalisis hasil dari observasi yang telah dilakukan di 

diklus I. Peneliti dan guru mengevaluasi hasil observasi dan menganalisis 

hasil pembelajaran, di mana dapat diketahui apakah kegiatan yang 

dilakukan pada siklus I ini dapat meningkatkan pemahaman siswa kelas 

IV MINU 16 Menara Bawean Gresik dalam materi As}h}a>b Al-Mihna>h mata 

pelajaran bahasa Arab. apabila kelemahan-kelemahan yang ada pada 

siklus I sudah diketahui, maka proses pembelajaran yang ada di siklus I ini 

dijadikan bahan perancangan untuk melanjutkan pada siklus selanjutnya 

sampai tujuan PTK tercapai. 

 Pada siklus II ini, kegiatan yang dilakukan dapat sama dengan 

sebelumnya bila ditujukan untuk mengulangi sebuah keberhasilan untuk 

meyakinkan dan menguatkan hasil. tetapi pada umumnya kegiatan yang 

dilakukan pada siklus II mempunyai tambahan-tambahan di dalam 
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perbaikan dari tindakan sebelumnya yang belum berhasil dalam 

meningkatkan kemampuan memahami. 

2. Siklus II 

 Apabila hambatan pada siklus I telah diketahui hambatan-

hambatan dan keberhasilan tersebut, maka peneliti dan guru menyiapkan 

rancangan siklus berikutnya untuk menguatkan hasil. Penelitian pada siklus 

II ini dilakukan dengan memberikan tindakan sebagai berikut: 

a. Perencanaan 

 Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap siklus II sebagi 

berikut: 

1. Pada tahap perencanaan pembelajaran siklus II, kegiatan tindakan 

yang harus dilakukan peneliti dengan memperhatikan kekurangan 

dan kendala yang terjadi pada siklus I. 

2. Menyusun waktu yang akan digunakan dalam pelaksanaan 

penelitian. 

3. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran. 

4. Mempersiapkan fasilitas dari sarana pendukung yang diperlukan di   

kelas. 

5. Mempersiapkan instrumen untuk merekam dan menganalisis data 

mengenai proses dan hasil tindakan. 

b. Pelaksanaan 

 Pada tahap ini peneliti melakukan pengamata terhadap siklus 

II materi As}h}a>b Al-Mihna>h mata pelajaran bahasa Arab di MINU 16 
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Menara Bawean Gresik, dengan mengacu pada proses Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  yang telah dibuat dengan 

memperhatikan kekurangan yang ada pada siklus I. 

c. Pengamatan 

 Pada tahap ini, peneliti akan melakukan pengamatan terhadap 

pembelajaran siklus II mata pelajaran bahasa Arab materi As}h}a>b Al-

Mihna>h kelas IV di MINU 16 Menara Bawean Gresik. Hal yang akan 

dilakukan peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Mengamati semua proses pembelajaran dan mencatat semua  

masalah atau kekurangan yang ada pada pembelajaran bahasa Arab 

materi As}h}a>b Al-Mihna>h dengan mengunakan media Flash Card.  

2. Mengisi data persoalan yang timbul atau yang diperlukan dalam 

penelitian, seperti mengisi lembar observasi yang meliputi lembar 

pengamatan siswa, lembar pengamatan guru, dan lembar kerja 

siswa. 

d.   Refleksi 

          Pada tahap ini peneliti akan melakukan refleksi terhadap 

pelaksanaan siklus I dan siklus II serta menganalisis untuk membuat 

kesimpulan atas peningkatan pemahaman menggunakan media Flash 

Card dalam upaya meningkatkan pemahaman mufrada>t mata pelajaran 

bahasa Arab pada siswa kelas IV MINU 16 Menara Bawean Gresik. 
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E. Data dan Teknik Pengumpulannya 

1. Data 

 Data merupakan semua keterangan seseorang yang dijadikan 

responden maupun yang berasal dari dokumen-dokumen, baik dalam bentuk 

statistik atau dalam bentuk lainnya guna keperluan penelitian yang 

dimaksud.46 

Dalam penelitian ini, data yang di ambil dalam penelitian ini ada dua 

macam, yaitu: 

a. Data Kualitatif 

 Data kualitatif adalah data yang berhubungan dengan 

kategorisasi, karakteristik berwujud pertanyaan atau berupa kata-kata. 

Adapun yang termasuk dalam data kualitatif pada penelitian ini, antara 

lain: 

1) Gambaran umum subyek penelitian yakni MINU 16 Menara  

Bawean  Gresik. 

2) Materi yang disampaikan dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

3) Media pembelajaran yang dipakai dalam Penelitian Tindakan 

     Kelas ini adalah Flash Card. 

4) Aktivitas guru (lembar observasi aktivitas guru). 

5) Aktivitas siswa (lembar observasi aktivitas siswa. 

b.  Data Kuantitatif 

                   Data kuantitatif adalah data yang berwujud angka-angka. 

                                                            
46 Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam teori dan praktek, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 87. 
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 Data kuantitatif dalam penelitian ini bisa didapatkan dari data 

jumlah siswa, nilai non tes kemampuan berbicara siswa, serta 

prosentase dari instrumen aktivitas guru dan aktivitas siswa. 

Adapun yang termasuk data kuantitatif pada penelitian ini, antara lain: 

1) Data jumlah siswa kelas IV. 

2) Data persentase ketuntasan minimal. 

3) Data nilai siswa. 

4) Data persentase aktivitas guru dan siswa.47 

 Keberhasilan suatu penelitian didukung oleh sumber data. 

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data yang 

diperoleh.48  dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ada dua sumber 

data, yaitu sumber data primer dan sekunder. Sumber data dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Sumber data Primer, meliputi: 

1) Siswa 

 Sumber data siswa untuk mendapatkan data mengenai 

hasil penerapan peningkatan pemahaman mufrada>t pada materi 

As}h}a>b Al-Mihna>h mata pelajaran Bahasa Arab. 

2) Guru 

 Sumber data guru untuk melihat tingkat keberhasilan 

implementasi media Flash Card terhadap peningkatan 

                                                            
47 Sugiyono, Statistik untuk Penilaian, (Bandung: Alfabeta, 2010), 23. 
48 Suharsimi Arikunto, Supardi, Penelitian Tindakan Kelas, (Madiun: IKIP PGRI Madiun, 2011), 

126. 
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pemahaman mufradat materi As}h}a>b Al-Mihna>h mata pelajaran 

Bahasa Arab. 

3) Teman Sejawat/Kolaborator 

 Teman sejawat/kolaborator ditujukan sebagai sumber 

data untuk melihat implementasi Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) secara komperhensif, baik dari siswa maupun guru. 

b. Sumber Data Sekunder, meliputi: data nilai, dokumentasi dan 

buku. 

1. Teknik Pengumpulan Data 

 Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan maka perlu melakukan 

pengumpulan data. Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

a. Observasi 

 Observasi (Pengamatan) merupakan upaya yang dilakukan 

pelaksana Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk merekam segala 

peristiwa dan kegiatan yang terjadi selama tindakan berlangsung 

dengan menggunakan alat bantu atau tidak.49 observasi dalam 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dapat dilakukan untuk mengetahui 

aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran berlangsung. 

 Adapun yang peneliti lakukan pada waktu pengamatan adalah 

mengamati gejala-gejala sosial dalam katagori yang tepat, mengamati 

                                                            
49 Mardalis, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 64. 
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beberapa kali dan mencatat segera dengan menggunakan alat bantu 

mekanik. 

b. Wawancara 

 Wawancara atau interview merupakan sebuah proses 

memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya 

jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan responden 

(guru), dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara. 

Peneliti mengadakan wawancara yang dijadikan sebagai subyek 

penelitian yaitu siswa kelas IV dan guru bahasa Arab kelas IV MINU 

16 Menara Bawean Gresik yakni Ibu Mahmudah Zakiyah, S.Pd. Teknik 

wawancara ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang 

Pemahaman Mufrada>t siswa materi As}h}a>b Al-Mihna>h sebelum dan 

sesudah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilakukan dan juga respon 

siswa terhadap pembelajaran yang telah dilakukan. 

c. Tes 

 Peneliti menggunakan instrumen teknik penilaian sebagai 

mengumpulkan data, dalam hal ini peneliti menggunakan teknik tes. tes 

merupakan alat ukur yang sistematik untuk melihat tingkat keberhasilan 

peningkatan pemahaman siswa. maka, Tes digunakan peneliti untuk 

mendapatkan data peningkatan pemahaman mufrada>t materi As}h}a>b Al-

Mihna>h mata pelajaran Bahasa Arab menggunakan media Flash Card 

di kelas IV MINU 16 Menara Bawean Gresik. Dalam hal ini, peneliti 

menggunakan instrumen tes berupa soal-soal tes. 
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d. Dokumentasi 

 Dokumentasi merupakan laporan tertulis tentang peristiwa 

berupa gambar, dokumen resmi, foto, catatan mengenai peristiwa / 

fakta yang isinya memberikan penjelasan atas gambaran terhadap suatu 

peristiwa / fakta tersebut. Dalam penelitian ini dokumentasi digunakan 

untuk mengumpulkan data-data yang ada pada lembaga sekolah sebagai 

penunjang/penguat data yang diperoleh, meliputi gambar, dokumen 

nilai, dan foto. 

E. Analisis Data 

 Teknik Analisis data merupakan teknik pengolahan data atau 

mengandung pengertian menguraikan, menjelaskan data yang telah berhasil 

dihimpun untuk menjawab persoalan-persoalan dalam penelitian. pada 

penelitian tindakan kelas ini, digunakan analisis deskripsi kualitatif, yaitu suatu 

metode penelitian yang bersifat menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai 

dengan data yang diperoleh dari observasi proses pembelajaran, dokumentasi 

dan wawancara.50  

 Dalam pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), ada dua jenis 

data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti, yaitu: 

1. Data kuantitatif (nilai tes belajar siswa) dapat dianalisa secara deskriptif, 

seperti mencari nilai rata-rata dan prosentase keberhasilan belajar. 

                                                            
50 Zainal Aqib, Penelitian Tindakan Kelas Untuk Guru, SD, SLB, TK, (Bandung: CV.Yrama 

Widya, 2009), 40. 
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2. Data kualitatif, merupakan data yang berupa informasi berbentuk kalimat 

yang dapat memberi gambaran tentang ekspresi siswa yang berkaitan dengan 

tingkat pemahaman terhadap suatu mata pelajaran (kognitif), afektif, 

aktifitas siswa dalam mengikuti pelajaran, perhatian, antusias dalam belajar, 

maupun kepercayaan diri, dapat dianalisis secara kualitatif. Data kualitatif 

ini digunakan untuk menganalisis data hasil wawancara, observasi dan 

dokumentasi.  

Untuk menganalisis tingkat keberhasilan atau persentase ketuntasan belajar 

siswa setelah proses belajar mengajar berlangsung pada tiap siklusnya, maka 

dilakukan dengan cara memberikan evaluasi berupa soal tes tulis pada setiap 

akhir siklus tersebut. 

Analisis ini dihitung menggunakan statistik sederhana, yaitu: 

a. Tes 

 Penilaian tes ini diperoleh dari hasil tes peningkatan 

pemahaman mufrada>t materi As}h}a>b Al-Mihna>h berbentuk tes tulis soal 

uraian. Data dari hasil nilai siswa yang telah diketahui, peneliti 

menjumlahkan nilai yang diperoleh siswa selanjutnya dibagi dengan 

jumlah keseluruhan siswa sehingga diperoleh nilai rata-rata. dalam 

menghitung rata-rata kelas dihitung menggunakan rumus:51 

𝑌 =
𝑥

𝑛
 ............................................... (Rumus 2.1)  

                 Keterangan: 

                                                            
51 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2011), 109. 
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                 Y  = Nilai rata-rata 

                 X  = Jumlah semua nilai siswa 

                 N  = Jumlah siswa 

 Adapun kriteria rata-rata kelas yang dikelompokkan kedalam 

lima   kategori keseluruhan yaitu:  

                                                          Tabel 3.1  

                                                Kriteria Rata-Rata Kelas 

Kriteria Skor 

Sangat Baik 86-100% 

Baik 71-85% 

Cukup 56-70% 

Kurang 41-55% 

Sangat Kurang <40% 

                    

 Sedangkan pada penilaian ketuntasan belajar berdasarkan 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), seorang siswa bisa dikatakan 

berhasil jika telah mencapai taraf keberhasilan minimal dengan nilai 75. 

 Untuk menghitung psentase pada ketuntasan pemahaman 

digunakan rumus sebagai berikut: 

          𝑁 =
𝑦𝑃

 x 100% .......................... (2.2) 

                     Keterangan: 

                     N  = Persentase yang akan dicari 

                     y  = Jumlah siswa yang tuntas 

                     p  = Jumlah seluruh siswa 
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                                                                 Tabel 3.2 

                                             Kriteria Ketuntasan Belajar Siswa 

Kriteria Skor 

Sangat Baik 86-100% 

Baik 71-85% 

Cukup 56-70% 

Kurang 41-55% 

Sangat Kurang <40% 

 

b. Observasi Guru/Siswa 

 Data aktivitas siswa dianalisis dengan menghitung presentase 

aktivitas guru dan siswa saat proses pembelajaran Bahasa Arab materi 

As}h}a>b Al-Mihna>h menggunakan media Flash Card. berikut Rumus 

menghitung persentasi aktivitas guru dan siswa: 

                Persentase aktivitas (guru/siswa) = 

                
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
  X 100%         (Rumus 2.3) 

 Untuk memberikan makna pada angka presentase, maka  

digunakan ketetapan di bawah ini: 

                                            Tabel 3.3 

                 Kriteria Tingkat Keberhasilan Guru/Siswa 

Kriteria Skor 

Sangat Baik 86-100% 

Baik 71-85% 

Cukup 56-70% 

Kurang 41-55% 

Sangat Kurang <40% 

 

Keterangan: 
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 Setelah menghitung tahap – tahap kegiatan observasi 

guru/siswa, dapat diketahui berapa besar nilai keseluruhan observasi 

guru/siswa dalam proses belajar mengajar dengan penghitungan skor 

yang diperoleh dengan skor maksimal. Apabila masih kurang dari 

ketentuan skor perolehan akhir, maka akan dilaksanakan proses 

pembelajaran ulang. 

F. Indikator Kinerja 

 Indikator kinerja merupakan suatu kriteria yang digunakan untuk 

melihat tingkat keberhasilan dari kegiatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

dalam meningkatkan atau memperbaiki KBM di kelas.52 dengan demikian 

indikator berarti alat sebagai penunjuk atau sesuatu yang menunjukkan kualitas 

sesuatu. 

 Penelitian ini dapat dikatakan selesai jika indikator dalam materi As}h}a>b 

Al-Mihna>h memenuhi indikator sebagai berikut: 

1. Rata-rata pemahaman siswa terhadap materi As}h}a>b Al-Mihna>h mencapai  

≥80  

2. Presentase keberhasilan siswa yang mencapai KKM 78 sebesar ≥80%.  

3. Skor pada aktivitas guru mencapai ≥80  

4. Skor pada aktivitas siswa mencapai ≥80 

                                                            
52 Kusnandar, Langkah-langakah Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2011), 27. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

76 
 

 
 

H.  Tim Peneliti dan Tugasnya 

 Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kolaboratif, yakni 

penelitian dilakukan oleh peneliti bekerja sama dengan guru Kelas IV yang 

mengajar mata pelajaran Bahasa Arab di MINU 16 Menara Bawean Gresik. 

1. Peneliti 

a. Nama                  : Khairatun Nisa’ 

b. NIM                    : D07215021 

c. Unit Kerja           : Mahasiswa PGMI S1 UIN Sunan Ampel Surabaya 

d. Tugas                  : Menyusun perencanaan, tindakan, observasi, dan  

refleksi, melaksanakan semua kegiatan di dalam kelas, mengisi lembar 

observasi, melakukan diskusi dengan guru, dan menyusun laporan hasil 

penelitian. 

2. Guru Kolaborasi 

a. Nama                  : Khairatun Nisa’ 

b. Unit Kerja          : Guru mata pelajaran bahasa Arab kelas IV di MINU 

16 Menara Bawean Gresik. 

c. Tugas                  : Bertanggung jawab atas segala jenis kegiatan  

pembelajaran, mengamati pelaksanaan pembelajaran, dan terlihat 

dalam perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi di kelas.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A.  Hasil Penelitian 

1. Kajian Histori Objek Penelitian 

Dalam memahami pembahasan bab IV ini, peneliti akan menjelaskan uraian 

umum objek penelitian dalam rangka mengetahui profil dari objek 

penelitian. Adapun uraian bab IV sebagai berikut: 

a. Latar Belakang Sejarah 

Sekolah MINU 16 Menara adalah lembaga pendidikan yang 

pertama kali didirikan oleh KH. M. Ridlwan pada tahun 22 januari 1978 

dengan maksud memberikan bantuan dan pelayanan kepada 

masyarakat Menara dan sekitanya di bidang pendidikan. 

            Pada umuumnya masyarakat di daerah ini masih kurang akan 

pentingnya pendidikan bagi diri mereka tidak lebih untuk putra-

putrinya. Seiring dengan berjalannya waktu, masyarakat semakin sadar 

akan pentingnya pendidikan. Terutama wali siswa tidak terkecuali 

masyarakat, ia berharap agar yayasan ini dapat memenuhi tuntutan 

mereka akan kebutuhan pendidikan secara menyuluruh, baik dari 

pendidikan formal dan non-formal, umum dan agama. 

           Dari awal berdirinya sekolah MINU 16 Menara Bawean Gresik 

ini sudah berganti tiga kali kepemimpinan kepala madrasah. hingga saat 

ini MINU 16 Menara Bwaean Gresik dipimpin oleh bapak Badrul 
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Munir, SH. Beliau meneruskan tonggak kepemimpinan hinggaa saat 

ini. 

b. Letak Geografis 

Sekolah MINU 16 Menara berada di kelurahan Gunung Teguh 

kecamatan Sangkapura Kota gresik propinsi jawa timur. tepatnya 

berada di pulau bawean kota Gresik, kira-kira 145 km dari kota gresik 

dengan menggunakan transportasi laut. 

MINU 16 Menara, terletak di Jl Simpang Lima Menara no. 1 

Menara. Letaknya berada di tengah pemukiman penduduk yang jauh 

dari keramaian pasar, perbengkelan, serta keramaian yang lainnya 

sehingga suasana belajar siswa kondusif. 

Dari segi transportasi, MINU 16 Menara mudah dilalui baik 

dengan jalan kaki, roda dua maupun roda empat karena dekat dengan 

jalan dan terhubung langsung dengan jalan raya. Dilihat dari sisi 

kebutuhan untuk proses belajar mengajar sangat mudah dijangkau 

untuk mendapatkannya.  

Kondisi geografis MINU 16 Menara di atas, dapat dipahami 

bahwa kondi tersebut dapat memberikan dukungan berkembangnya 

MINU 16 Menara menjadi madrasah unggulan.  

c. Identitas dan Data Minu 16 Menara 

1. Nama madrasah ibtidaiyah         : MINU 16 Menara 

2. Alamat                                        : Jl. Simpang Lima no 1 
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3. kelurahan                                    : 

Gunung Teguh                              

kecamatan                                   : Sangkapura 

kota gresik, kode pos                  : 61181 

4. Status Akreditasi                        : 

Terakreditasi A 

5. status tanah                                 : Hak Guna Bngunan 

6. jumlah lokal                                : 10 

kondisi bangunan                        : Baik 

kondisi ruangan                           : Baik 

7. musholla                                      : 

Ada 

8. perpustakaan                                : 

Ada 

9. Laboratorium                               : 

- 

10. Kamar mandi                                

Untuk Guru                                  : 2   

Untuk Siswa                                 : 3 

11. Lapangan Olahraga                      : 

Ada 
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12. Ruang keterampilan                     : 

- 

13. Ruang Komputer                          : 

- 

14. Aula                                              : 

Ada 

2. Penerapan Media Flash Card Dalam Peningkatan Pemahaman 

Mufrada>t As}h}a>b Al-Mihna>h Mata Pelajaran Bahasa Arab Di Kelas 4 

MINU 16 Menara Bawean Gresik 

a. Siklus I 

Siklus I ini dilakukan pada tanggal 14 November 2018 proses 

pembelajaran bahasa Arab materi As}h}a>b Al-Mihna>h dengan 

menggunakan media Flash Card di kelas IV MINU 16 Menara Bawean 

Gresik dengan jumlah siswa sebanyak 14 anak, pada pelajaran pertama 

dan kedua dengan alokasi waktu 2 jam pelajaran. 

Pada siklus I materi As}h}a>b Al-Mihna>h diterapkan 

menggunakan media Flash Card, Adapun pembahasan kegiatan yang 

ada di RPP adalah sebagai berikut: 

1. Kegiatan awal 

Pengkondisian ini merupakan kegiatan pendahuluan agar 

sebelum pembelajaran di mulai agar siswa tertib, hal ini dilakukan 

dengan tujuan untuk membangun kesiapan siswa dalam memulai 

pembelajaran. Saat siswa siap dan terkondisikan, guru 

mengucapkan salam dan siswa menjawabnya. Guru menanyakan 
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kabar dan siswa menjawabnya. Ketika mengetahui bahwa ada 

peneliti di kelasnya, antusias siswa semakin bertambah. Kemudian 

guru sedikit menyampaikan maksud dan tujuan peneliti berada di 

kelas agar siswa tahu. Terlihat senyum dan rasa senang di wajah 

mereka karena akan melaksanakan pembelajaran dengan guru 

baru. Kemudian guru mempersilahkan peneliti untuk melakukan 

kegiatan belajar mengajar. 

Terlebih dahulu peneliti menjelaskan maksud dan tujuan 

kepada siswa sebelum kegiatan belajar mengajar dilakukan. 

Setelah semua siswa paham akan maksud dari kedatangan peneliti, 

pembelajaran pun dapat dimulai dengan ucapan salam dan berdo’a 

bersama. Untuk mengetahui kehadiaran siswa, guru mengecek 

kehadiran siswa dengan mengisi absensi yang ada di kelas. 

Guru membangkitkan semangat awal siswa dengan 

memberikan apresiasi dalam pembelajaran dengan melakukan 

“Tepuk Semangat” agar siswa lebih semangat dan antusias dalam 

mengikuti pembelajaran dari awal sampai akhir. Selanjutnya guru 

melakukan apersepsi untuk mengetahui seberapa besar 

pengetahuan serta daya ingat siswa tetang materi sebelumnya 

dengan mengajukan beberapa pertanyaan tentang mufrada>t 

sebelumnya secara komunikatif kepada siswa “mufrada>t apa saja 

yang telah dipelajari pada pembelajaran sebelumnya?” siswa 

menyebutkan dengan semangat dan penuh antusias. 
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2. Kegiatan Inti 

Pada tahap ini, siswa membaca buku mufrada>t tentang 

As}h}a>b Al-Mihna>h beserta artinya. Siswa membentuk menjadi 3 

kelompok  masing-masing kelompok terdiri dari 4 dan 5 siswa, 

kemudian masing-masing kelompok memegang kartu yang telah 

diberikan, dan guru memberi penjelasan serta petunjuk kepada 

siswa tentang gambar dan mufrada>t dan tata cara memahami 

mufrada>t dengan menggunakan media Flash Card. Siswa 

kemudian meletakkan kartu di kotak yang telah disediakan guru 

dan setiap kelompok mendelegasikan 2 siswa dari kelompoknya 

masing-masing untuk berlomba mencari kartu yang berisi 

mufrada>t dan gambar sesuai perintah guru dan mempresentasikan 

isi kartu tersebut. kemudian siswa menerima penghargaan dan 

penguatan dari guru. 

3. Kegiatan Penutup 

Pada kegiatan penutup ini, guru memberikan soal individu 

kepada siswa untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa 

terhadap materi yang diajarkan dengan menggunakan media Flash 

Card. Guru dan siswa melakukan kesimpulan bersama serta guru 

memberi refleksi kepada siswa pada pertemuan hari ini. Siswa 

mengakhiri pembelajaran dengan membaca do’a bersama. dan 

guru menutup pembelajaran dengan salam. 
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             Dapat diketahui bahwa jumlah skor yang diperoleh dari 

hasil observasi aktivitas guru dan siswa yang dilakukan pada siklus 

I dengan menggunakan media Flash card mata pelajaran bahasa 

Arab materi As}h}a>b Al-Mihna>h, adalah sebagai berikut: 

 

 

      TABEL 4.1 

         HASIL LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS GURU SIKLUS 1 

No Aspek yang diamati 

Skor 

1 2 3 4 

A Kegiatan pedahuluan 

1 Guru memberikan salam         

2  Guru berdo’a bersama siswa.         

3 

Guru mengecek kehadiran 

siswa     

3  Guru melakukan apresiasi         

4 

 Guru memberikan ice 

breaking kepada siswa “ Tepuk 

semangat”.         

5 

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran         

B Kegiatan inti 

1 

 Guru membaca mufrada>t 
tentang As}h}a>b Al-Mihna>h 

beserta artinya bersama siswa.         

2 

Guru melakukan tanya jawab 

mengenai isi bacaan     

3 

Guru membagi siswa menjadi 

3 kelompok     

4 

Guru mengawasi dan sesekali 

membimbing kelompok-

kelompok tersebut     

5 

Guru mengambil kartu-kartu 

yang telah dipersiapkan 

sebelumnya dan diberikan 

kepada setiap kelompok     
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No Aspek yang diamati 

Skor 

1 2 3 4 

6 

Guru memberikan penjelasan 

pada masing-masing kartu 

yang ada pada setiap kelompok     

7 

Guru mengambil kembali 

kartu-kartu yang ada di setiap 

kelompok dan meletakkan di 

kotak     

8 

Guru meminta perwakilan 

kelompok maju ke depan untuk 

berlomba mencari kartu yang 

berisi mufradat, gambar sesuai 

dengan perintah yang diberikan     

9 

Guru meminta untuk 

menjelaskan isi kartu tersebut     

10 

Guru memberikan penghargaan 

atas keberhasilan kelompok     

11  Guru memberi penguatan         

C Kegiatan penutup 

1 

 Guru mengajak siswa untuk 

menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari         

2 Guru melakukan refleksi      

3 

Guru mengevaluasi siswa 

melalui tes individu     

4 

 Guru mengajak siswa berdo’a 

bersama-sama         

5 

 Guru memberikan salam 

penutup         

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑖 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100 

                 𝑃 =
63

72
 x 100 % 

                         = 87,5 % 
 

Keterangan: Pengisian lembar observasi Guru dengan memberi 

tanda Checklist (    ) 

Skor 1   : Kurang 

Skor 2   : Cukup 
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Skor 3   : Baik 

Skor 4   : Sangat Baik 

 

 

 

 

    TABEL 4.2 

        LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS SISWA SIKLUS I 

No Aspek yang diamati 

Skor 

1 2 3 4 

A Kegiatan pedahuluan 

1 Siswa menjawab salam guru.         

2 Siswa berdo’a bersama-sama.         

3 

Siswa menjawab ketika 

melakukan pengecekan         

4 

Siswa mendengarkan materi 

minggu lalu yang dijelaskan 

oleh guru     

5 

Siswa melakukan ice breaking 

“tepuk semangat”         

6 

 Siswa mendengarkan tujuan 

pembelajaran yang 

disampaikan oleh guru         

B Kegiatan inti 

1 

Siswa membaca mufrada>t  
tentang As}h}a>b Al-Mihna>h 

beserta artinya         

2 Siswa menjawab isi bacaan      

3 

Siswa membentuk menjadi 3 

kelompok     

4 

Siswa mendengarkan 

bimbingan guru     

5 

Siswa menerima kartu yang 

diberikan guru pada masing-

masing kelompok     
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No Aspek yang diamati 

Skor 

1 2 3 4 

6 

Siswa mendengarkan 

penjelasan tentang gambar atau 

mufradat yang ada di masing-

masing kelompok     

7 

Siswa meletakkan kartu di 

kotak     

8 

Siswa maju ke depan untuk 

mewakili masing-masing 

kelompoknya untuk berlomba 

mencari kartu yang berisi 

mufradat , gambar sesuai 

dengan perintah     

9 

Siswa menjelaskan isi kartu 

tersebut     

10 

Siswa menerima penghargaan 

atas keberhasilan kelompoknya     

11 Siswa menerima penguatan      

C Kegiatan penutup 

1 

 Siswa menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari         

2 

 Siswa menerima refleksi dari 

guru         

3 

 Siswa melakukan evaluasi 

melalui tes individu         

4 Siswa berdo’a bersama-sama     

5 

Siswa menjawab salam 

penutup     

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑖 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100 

                   𝑃 =
46

63
 x 100 % 

                        = 73,0 % 

 

Keterangan: Pengisian lembar observasi Guru dengan memberi 

tanda Checklist (    ) 

Skor 1   : Kurang Aktif 

Skor 2   : Cukup Aktif 
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Skor 3   : Aktif 

Skor 4   : Sangat Aktif 

b. Siklus II 

Siklus II ini dilakukan pada proses pembelajaran bahasa Arab 

materi As}h}a>b Al-Mihna>h dengan menggunakan media Flash Card di 

kelas IV MINU 16 Menara Bawean Gresik dengan jumlah siswa 

sebanyak 14 anak, 1 Desember jam pelajaran pertama dan kedua 

dengan alokasi waktu 2 jam pelajaran. 

Pada siklus II materi As}h}a>b Al-Mihna>h diterapkan 

menggunakan media Flash Card, Adapun pembahasan kegiatan yang 

ada di RPP adalah sebagai berikut: 

1. Kegiatan awal 

Pengkondisian ini merupakan kegiatan pendahuluan agar 

sebelum pembelajaran di mulai agar siswa tertib, hal ini dilakukan 

dengan tujuan untuk membangun kesiapan siswa dalam memulai 

pembelajaran. Saat siswa siap dan terkondisikan, guru 

mengucapkan salam dan siswa menjawabnya. Guru menanyakan 

kabar dan siswa menjawabnya. Ketika mengetahui bahwa ada 

peneliti di kelasnya, antusias siswa semakin bertambah. Kemudian 

guru sedikit menyampaikan maksud dan tujuan peneliti berada di 

kelas agar siswa tahu.  

Terlihat senyum dan rasa senang di wajah mereka karena 

akan melaksanakan pembelajaran dengan guru baru. Kemudian 

guru mempersilahkan peneliti untuk melakukan kegiatan belajar 
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mengajar.Terlebih dahulu peneliti menjelaskan maksud dan tujuan 

kepada siswa sebelum kegiatan belajar mengajar dilakukan. 

Setelah semua siswa paham akan maksud dari kedatangan peneliti, 

pembelajaran pun dapat dimulai dengan ucapan salam dan berdo’a 

bersama. Untuk mengetahui kehadiaran siswa, guru mengecek 

kehadiran siswa dengan mengisi absensi yang ada di kelas. 

Guru membangkitkan semangat awal siswa dengan 

memberikan apresiasi dalam pembelajaran dengan melakukan 

“Tepuk Semangat” agar siswa lebih semangat dan antusias dalam 

mengikuti pembelajaran dari awal sampai akhir. Selanjutnya guru 

melakukan apersepsi untuk mengetahui seberapa besar 

pengetahuan serta daya ingat siswa tetang materi sebelumnya 

dengan mengajukan beberapa pertanyaan tentang mufrada>t 

sebelumnya secara komunikatif kepada siswa “ Mufrada>t apa saja 

yang telah dipelajari pada pembelajaran sebelumnya?” siswa 

menyebutkan dengan semangat dan penuh antusias. 

2. Kegiatan Inti 

Pada tahap ini, siswa membaca buku mufradat tentang Ash-

habul Mihnah beserta artinya. Siswa menjawab isi bacaan yang ada 

di buku. kemudian semua siswa membentuk lingkaran dengan 

memegang kartu yang telah diberikan guru  sambil mendengarkan 

penjelasan tentang mufradat materi As}h}a>b Al-Mihna>h. 
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Siswa  meletakkan kartu di kotak yang telah disediakan guru, 

kemudian siswa menyanyi “disana senang disini senang” sambil 

memberikan bola pada teman sebelah kanannya, siswa yang 

memegang bola ketika akhir syair lagu tersebut selesai maka siswa 

tersebut yang menjawab mufrada>t dengan mengambil kartu yang 

ada di kotak sambil menjelaskan isi dan jawaban kartu tersebut. 

kemudia siswa yang berhasil menjawabnya maka menerima 

penghargaan dan penguatan dari guru. 

3. Kegiatan Penutup 

Pada kegiatan penutup ini, guru memberikan soal individu 

kepada siswa untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa 

terhadap materi yang diajarkan dengan menggunakan media Flash 

Card. Guru dan siswa melakukan kesimpulan bersama serta guru 

memberi refleksi kepada siswa pada pertemuan hari ini. Siswa 

mengakhiri pembelajaran dengan membaca do’a bersama. dan 

guru menutup pembelajaran dengan salam. 

 

             Dapat diketahui bahwa jumlah skor yang diperoleh dari hasil 

observasi aktivitas guru dan siswa yang dilakukan pada siklus II dengan 

menggunakan media Flash card mata pelajaran bahasa Arab materi As}h}a>b 

Al-Mihna>h, adalah sebagai berikut: 

 

  TABEL 4.3 
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     HASIL LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS GURU SIKLUS 1I 

No Aspek yang diamati 

Skor 

1 2 3 4 

A Kegiatan pedahuluan 

1 Guru memberikan salam         

2  Guru berdo’a bersama siswa.         

3 Guru mengecek kehadiran siswa     

4  Guru melakukan apresiasi         

5 

 Guru memberikan ice breaking 

kepada siswa “ Tepuk semangat”.         

6 

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran         

B Kegiatan inti 

1 

 Guru membaca mufrada>t tentang 

As}h}a>b Al-Mihna>h beserta artinya 

bersama siswa.         

2 

Guru melakukan tanya jawab 

mengenai isi bacaan     

3 

Guru membagi siswa menjadi 

lingkaran     

4 

Guru mengawasi dan sesekali 

membimbing kelompok-kelompok 

tersebut     

5 

Guru mengambil kartu-kartu yang 

telah dipersiapkan sebelumnya 

dan diberikan kepada setiap 

kelompok   

 

 

 

6 

Guru memberikan penjelasan pada 

masing-masing kartu yang ada 

pada setiap kelompok     

7 

Guru mengambil kembali kartu-

kartu yang ada di setiap siswa.     

8 

Guru memberikan bola kepada 

siswa untuk diberikan pada teman 

sebelah kanannya sambil 

bernyanyi “disini senang disana 

senang”     

9 

Guru meminta untuk menjelaskan 

isi kartu  pada siswa yang terakhir 

memegang bola saat lagu yang 

dinyanyikan telah habis dengan 

mengambilnya di kotak     
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No Aspek yang diamati 

Skor 

1 2 3 4 

10 

Guru memberikan penghargaan 

atas keberhasilan kelompok     

11  Guru memberi penguatan         

C Kegiatan penutup 

1 

 Guru mengajak siswa untuk 

menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari         

2 Guru melakukan refleksi      

3 

Guru mengevaluasi siswa melalui 

tes individu     

4 

 Guru mengajak siswa berdo’a 

bersama-sama         

5  Guru memberikan salam penutup         

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑖 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100  

                 𝑃 =
68

72
 x 100 % 

                        = 94,44 %             
 

Keterangan: Pengisian lembar observasi Guru dengan memberi 

tanda Checklist (    ) 

Skor 1   : Kurang 

Skor 2   : Cukup 

Skor 3   : Baik 

Skor 4   : Sangat Baik 

 

TABEL 4.4 

LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS SISWA SIKLUS II 

No Aspek yang diamati 

Skor 

1 2 3 4 

A Kegiatan pedahuluan 
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No Aspek yang diamati 

Skor 

1 2 3 4 

1 Siswa menjawab salam guru.         

2 Siswa berdo’a bersama-sama.         

3 

Siswa menjawab ketika 

melakukan pengecekan         

4 

Siswa mendengarkan materi 

minggu lalu yang dijelaskan 

oleh guru     

5 

Siswa melakukan ice breaking 

“tepuk semangat”         

6 

 Siswa mendengarkan tujuan 

pembelajaran yang 

disampaikan oleh guru         

B Kegiatan inti 

1 

Siswa membaca mufrada>t  
tentang As}h}a>b Al-Mihna>h 

beserta artinya         

2 Siswa menjawab isi bacaan      

3 

Siswa membentuk menjadi 

sebuah lingkaran     

4 

Siswa mendengarkan 

bimbingan guru     

5 

Siswa menerima kartu yang 

diberikan guru pada masing-

masing kelompok     

6 

Siswa mendengarkan 

penjelasan tentang gambar atau 

mufradat yang ada di masing-

masing kelompok     

7 

Siswa meletakkan kartu di 

kotak     

8 

Siswa memberikan bola kepada 

temannya sebelah kanannya 

sambil bernyanyi “disini 

senang disana senang”     

9 

Siswa yang terakhir memegang 

bola saat lagu yang 

dinyanyikan telah habis, maka 

menjelaskan isi kartu dengan 

mengambilnya di kotak     

10 

Siswa menerima penghargaan 

atas keberhasilan kelompoknya     
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No Aspek yang diamati 

Skor 

1 2 3 4 

11 Siswa menerima penguatan      

C Kegiatan penutup 

1 

 Siswa menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari         

2 

 Siswa menerima refleksi dari 

guru         

3 

 Siswa melakukan evaluasi 

melalui tes individu         

4 Siswa berdo’a bersama-sama     

5 

Siswa menjawab salam 

penutup     

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑖 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100 

                 𝑃 =
58

63
 x 100 % 

                        = 92,06 % 

                    
 

Keterangan: Pengisian lembar observasi Guru dengan memberi tanda 

Checklist (    ) 

Skor 1   : Kurang Aktif 

Skor 2   : Cukup Aktif 

Skor 3   : Aktif 

Skor 4   : Sangat Aktif 

3. Peningkatan Pemahaman Mufrada>t Materi As}h}a>b Al-Mihna>h Mata 

Pelajaran Bahasa Arab Di Kelas 4 MINU 16 Menara Bawean Gresik 

a. Pra Siklus 

Tahap ini disebut tahap Pra Siklus. Pada tahap ini, sebelum 

peneliti melakukan proses mpenelitian hal ini dilakukan untuk 

mengetahui keadaan nyata atau yang benar-benar terjadi di lapangan. 

Tahap ini dilakukan dengan cara wawancara terhadap guru kelas IV 
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MINU 16 Menara mengenai pembelajaran materi As}h}a>b Al-Mihna>h 

mata pelajaran bahasa Arab. 

Dari hasil wawancara yang dilakukan terhadap guru mata 

pelajaran bahasa Arab kelas IV MINU 16 Menara Bawean Gresik yang 

dilakukan pada tanggal 13 November 2018, peneliti menemukan 

rendahnya pemahaman siswa pada materi As}h}a>b Al-Mihna>h. Hal ini 

disebabkan dalam pembelajaran bahasa Arab guru tidak menggunakan 

media, namun hanya menggunakan metode ceramah, demonstrasi dan 

penugasan, juga variasi media dalam pembelajaran ini kurang. Hal ini 

dapat menjadikan siswa mudah bosan dan tidak terlibat secara aktif 

dalam kegiatan belajar mengajar.  

Nilai pemahaman siswa terhadap materi As}h}a>b Al-Mihna>h mata 

pelajaran Bahasa Arab dapat diketahui dengan cara peneliti melihat 

nilai Ulangan Harian saat dilaksanakan pra siklus yang diperoleh dari 

guru mata pelajaran Bahasa Arab. Adapun hasil nilai pemahaman  pra 

siklus siswa pada materi As}h}a>b Al-Mihna>h adalah sebagai berikut: 

Nilai pemahaman siswa kelas IV MINU 16 Menara Bawean 

Gresik terhadap materi As}h}a>b Al-Mihna>h mata pelajaran Bahasa Arab 

masih belum mencapai hasil yang maksimal, hal ini dapat dilihat dari 

siswa yang berjumlah 14, hanya 3 siswa saja yang nilainya tuntas 

sedangkan 11 siswa lainnya belum mencapai pada ketuntasan atau 

masih dibawah KKM yang telah ditentukan peneliti sehingga dapat 

dihitung presentase ketuntasan belajar siswa kelas IV pada materi ini 
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adalah 21,23% (sangat kurang), disamping itu rata-rata pemahaman 

siswa terhadap materi As}h}a>b Al-Mihna>h adalah mencapai  64,28% 

(cukup). Hasil tersebut belum dapat memenuhi presentase keberhasilan 

siswa yang telah ditentukan oleh peneliti yaitu mencapai ≥80% dan 

rata-rata pemahaman siswa terhadap materi mencapai ≥80. 

Yang menjadi penyebab rendahnya pemahaman siswa pada 

materi As}h}a>b Al-Mihna>h, peneliti dalam mengatasi masalah-masalah 

tersebut menyusun rencana tindakan dengan menggunakan media 

Flash Card yang nantinya dapat melibatkan siswa secara aktif dalam 

proses pembelajaran berlangsung, sehingga suasana pembelajaran 

siswa menjadi antusias menyenangkan juga bisa diharapkan dapat 

meningkatkan pemahaman siswa. 

    TABEL 4.5 

      DAFTAR NILAI PADA PRA SIKLUS 

        DENGAN MENGGUNAKAN NILAI     ULANGAN 

No. Nama KKM Nilai T/TT 

1. AN 78 60 TT 

2. AN 78 55 TT 

3. AD 78 95 T 

4. CD 78 45 TT 

5. EP 78 75 TT 

6. FN 78 50 TT 

7. HA 78 60 TT 

8. JN 78 60 TT 

9. KA 78 55 TT 

10. LH 78 80 T 

11. LP 78 70 TT 

12. MN 78 70 TT 

13. MTP 78 80 T 
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No. Nama KKM Nilai T/TT 

14. NM 78 45 TT 

Jumlah nilai (Σ x) 900 

Jumlah Siswa (Σ F) 14 

Nilai Rata-Rata (N) 

N = 
Σ x

Σ F
 

 

N = 
900

14
 

 

= 64,28 

Kriteria Cukup 

Jumlah Siswa Tuntas (Σ M) 3 

Jumlah Siswa Tidak Tuntas (Σ E) 11 

Persentase Ketuntasan (T) 

T = 
Σ M

Σ F
 x 100% 

T = 
3

14
 x 100% 

= 21,42% 
Kriteria Sangat Kurang 

 

b. Siklus I 

1) Perencanaan (Planning) 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan adalah 

peneliti dengan menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran). RPP yang sudah disusun peneliti, kemudian 

divalidasikan kepada M. Bahri Musthofa, M.Pd.I, M.Pd sebagai 

validator. Hasil yang diperoleh dari validasi RPP tersebut adalah 

baik dan dapat digunakan. Setelah dokumen RPP divalidasi oleh 

validator, kemudian RPP siap ditunjukkan kepada guru mata 

pelajaran Bahasa Arab  kelas IV. RPP tersebut kemudian 
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dipergunakan sebagai perangkat pembelajaran yang akan dilakukan 

sebagai tindakan di kelas. 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap kedua adalah membuat 

instrumen penilaian unjuk kerja. sebelum pembelajaran 

dilaksanakan Peneliti membuat instrumen penilaian terlebih 

dahulu. Instrumen penilaian unjuk kerja tersebut kemudian 

divalidasikan kepada M. Bahri Musthofa, M.Pd.I, M.Pd sebagai 

validator. Hasil dari instrumen tersebut adalah baik dan dapat 

digunakan. 

Kegiatan selanjutnya yaitu menyusun dan mempersiapkan 

instrumen lembar observasi guru dan peserta didik. Observasi 

dilakukan terhadap guru dan peserta didik selama proses 

pembelajaran berlangsung. Lembar observasi yang disiapkan 

meliputi observasi aktifitas guru dan aktifitas siswa. 

2) Tindakan (Acting) 

Pada pelaksanaan siklus I ini, kegiatan belajar mengajar 

dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 14 November 2018 pukul 

02.00 03.10 WIB di kelas IV MINU 16 Menara Bawean Gresik. 

Kelas ini memiliki  14 siswa. Siklus I ini berlangsung selama 2 x 

35 menit dengan materi As}h}a>b Al-Mihna>h. 

Pada tahap ini, peneliti bertindak sebagai pengajar dan 

memberikan inovasi pembelajaran pada siswa kelas IV berupa 

media Flash Card. kegiatan pembelajaran yang diterapkan oleh 
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peneliti dan siswa di observasi oleh guru dengan mengisi lembar 

observasi yang telah disiapkan sebelumnya. 

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti 

mengacu pada RPP siklus I yang telah disiapkan sebelumnya 

dengan di validasi terlebih dahulu oleh validator yang meliputi 

kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup yang 

telah dirancang sesuai dengan media Falsh Card. Adapun 

pembahasan kegiatan yang ada di RPP adalah sebagai berikut: 

a. Kegiatan awal 

Pengkondisian ini merupakan kegiatan pendahuluan 

agar sebelum pembelajaran di mulai agar siswa tertib, hal ini 

dilakukan dengan tujuan untuk membangun kesiapan siswa 

dalam memulai pembelajaran. Saat siswa siap dan 

terkondisikan, guru mengucapkan salam dan siswa 

menjawabnya. Guru menanyakan kabar dan siswa 

menjawabnya. Ketika mengetahui bahwa ada peneliti di 

kelasnya, antusias siswa semakin bertambah. Kemudian guru 

sedikit menyampaikan maksud dan tujuan peneliti berada di 

kelas agar siswa tahu. Terlihat senyum dan rasa senang di 

wajah mereka karena akan melaksanakan pembelajaran 

dengan guru baru. Kemudian guru mempersilahkan peneliti 

untuk melakukan kegiatan belajar mengajar. 
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Terlebih dahulu peneliti menjelaskan maksud dan 

tujuan kepada siswa sebelum kegiatan belajar mengajar 

dilakukan. Setelah semua siswa paham akan maksud dari 

kedatangan peneliti, pembelajaran pun dapat dimulai dengan 

ucapan salam dan berdo’a bersama. Untuk mengetahui 

kehadiaran siswa, guru mengecek kehadiran siswa dengan 

mengisi absensi yang ada di kelas. 

Guru membangkitkan semangat awal siswa dengan 

memberikan apresiasi dalam pembelajaran dengan melakukan 

“Tepuk Semangat” agar siswa lebih semangat dan antusias 

dalam mengikuti pembelajaran dari awal sampai akhir.  

Selanjutnya guru melakukan apersepsi untuk 

mengetahui seberapa besar pengetahuan serta daya ingat siswa 

tetang materi sebelumnya dengan mengajukan beberapa 

pertanyaan tentang mufrada>t sebelumnya secara komunikatif 

kepada siswa “ Mufrada>t apa saja yang telah dipelajari pada 

pembelajaran sebelumnya?” siswa menyebutkan dengan 

semangat dan penuh antusias. 

b. Kegiatan Inti 

Pada tahap ini, siswa membaca buku mufrada>t 

tentang As}h}a>b Al-Mihna>h beserta artinya. Siswa membentuk 

menjadi 3 kelompok  masing-masing kelompok terdiri dari 4 

dan 5 siswa, kemudian masing-masing kelompok memegang 
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kartu yang telah diberikan, dan guru memberi penjelasan 

serta petunjuk kepada siswa tentang gambar dan mufradat 

dan tata cara memahami mufrada>t dengan menggunakan 

media Flash Card.  

Siswa kemudian meletakkan kartu di kotak yang telah 

disediakan guru dan setiap kelompok mendelegasikan 2 

siswa dari kelompoknya masing-masing untuk berlomba 

mencari kartu yang berisi mufradat dan gambar sesuai 

perintah guru dan mempresentasikan isi kartu tersebut. 

kemudia siswa menerima penghargaan dan penguatan dari 

guru. 

c. Kegiatan Penutup 

Pada kegiatan penutup ini, guru memberikan soal 

individu kepada siswa untuk mengetahui tingkat pemahaman 

siswa terhadap materi yang diajarkan dengan menggunakan 

media Flash Card. Guru dan siswa melakukan kesimpulan 

bersama serta guru memberi refleksi kepada siswa pada 

pertemuan hari ini. Siswa mengakhiri pembelajaran dengan 

membaca do’a bersama. dan guru menutup pembelajaran 

dengan salam. 

3) Pengamatan (Observing) 

Dalam hal ini, pada saat pembelajaran, guru mengamati 

kegiatan peneliti yang bertugas sebagai guru dan mengamati 
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kegiatan siswa dengan menggunakan pedoman observasi guru dan 

siswa, hasilnya adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

           TABEL 4.6 

          HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS I 

Skor perolehan 63 

Skor maximal 72 

Hasil Nilai Observasi 

Aktifitas Guru 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

                𝑃 =
63

72
 x 100 % 

                     = 87,5 % 

Kriteria Sangat baik 

 

Keterangan: Pengisian lembar observasi Guru dengan memberi 

tanda Checklist  

Skor 1   : Kurang 

Skor 2   : Cukup 

Skor 3   : Baik 

Skor 4   : Sangat Baik 

Persentase =
Skor perolehan

Skor maksimal
 x 100 
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Jumlah yang diperoleh dari hasil observasi aktivitas guru 

dalam kegiatan pembelajaran pada tebel di atas adalah 63 dari skor 

maksimal 72, dengan demikian persentase dari skor yang diperoleh 

guru adalah 87,5% hal ini menunjukkan kriteria sangat baik. 

Pada penelitian hasil observasi siklus pertama ini sudah 

dalam kategori baik sekali, namun terdapat point-point yang 

kurang maksimal, sehingga peneliti akan memperbaiki pada siklus 

selanjutnya. 

             TABEL 4.7 

            HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS I 

Skor perolehan  46 

Skor maximal 63 

Hasil Nilai Observasi 

Aktifitas Siswa 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

                    P =
46

63
 x 100 % 

                      = 73,0 % 

Kriteria Baik 

 

Keterangan: Pengisian lembar observasi Guru dengan memberi 

tanda Checklist  

Skor 1   : Kurang 

Skor 2   : Cukup 

Skor 3   : Baik 

Skor 4   : Sangat Baik 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100 
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Jumlah yang diperoleh dari hasil observasi aktivitas siswa 

dalam kegiatan pembelajaran pada tebel di atas adalah 46 dari skor 

maksimal 63, dengan demikian persentase dari skor yang diperoleh 

siswa adalah 73,0% hal ini menunjukkan kriteria baik yang berarti 

aktivitas siswa selama pembelajaran belum mencapai sasaran dan 

batas maksimal yang diharapkan oleh peneliti yaitu ≥80%. Oleh 

karena itu perlu dilaksanakan siklus selanjutnya. 

4) Refleksi (Reflecting) 

Pada proses pembelajaran pada siklus I ini selesai dilakukan, 

maka peneliti dan guru mendiskusikan hasil dari pengamatan untuk 

menemukan kekurangan maupun kelemahan yang terdapat pada 

siklus I ini. Selanjutnya hasil dari beberapa temuan tersebut 

digunakan untuk melakukan perbaikan dalam tindakan siklus II. 

Hasil diskusi yang disimpulkan guru dan peneliti setelah 

pembelajaran selesai adalah ada beberapa aspek yang perlu 

diperbaiki, diantaranya dari menggunakan variasi belajar yang baru 

atau menggunakan media yang digunakan guru dalam 

pembelajaran bahasa Arab ini awalnya siswa kesulitan untuk 

memahami instruksi guru sehingga untuk siklus selanjutnya 

penggunaan bahasa guru perlu diperbaiki agar siswa mudah 

memahami apa yang disampaikan. Selain guru memperbaiki 

bahasa, juga perlu memperbaiki keadaan atau pengkondisian kelas. 
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TABEL 4.8 

DAFTAR NILAI PADA SIKLUS I DENGAN MENGGUNAKAN 

       MEDIA FLASH CARD 

No. Nama KKM Nilai T/TT 

1. AN 78 80 T 

2. AN 78 65 TT 

3. AD 78 100 T 

4. CD 78 55 TT 

5. EP 78 85 T 

6. FN 78 80 T 

7. HA 78 75 TT 

8. JN 78 75 TT 

9. KA 78 55 TT 

10. LH 78 85 T 

11. LP 78 90 T 

12. MN 78 75 TT 

13. MTP 78 80 T 

14. NM 78 60 TT 

Jumlah nilai (Σ x) 1,060 

Jumlah Siswa (Σ F) 14 

Nilai Rata-Rata (N) 
N = 

Σ x

Σ F
 

N = 
1,060

14
 

   = 75,71 

Kriteria Baik 

Jumlah Siswa Tuntas (Σ M) 7 

Jumlah Siswa Tidak Tuntas (Σ E) 7 

Persentase Ketuntasan (T) 
T = 

Σ M

Σ F
 x 100% 

T = 
7

14
 x 100% 

    = 50% 
Kriteria Cukup 
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c. Siklus II 

1) Perencanaan (Planning) 

Pada tahap ini, peneliti membuat perencanaan atas dasar 

pengamatan dengan melihat tes pada siklus I yaitu dengan 

menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). kemudian 

RPP siap ditunjukkan kepada guru mata pelajaran Bahasa Arab  

kelas IV. RPP tersebut kemudian dipergunakan sebagai perangkat  

pembelajaran yang akan dilakukan sebagai tindakan di kelas. 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap kedua adalah membuat 

instrumen penilaian unjuk kerja. sebelum pembelajaran 

dilaksanakan Peneliti membuat instrumen penilaian terlebih 

dahulu.  

Kegiatan selanjutnya yaitu menyusun dan mempersiapkan 

instrumen lembar observasi guru dan peserta didik. Observasi 

dilakukan terhadap guru dan peserta didik selama proses 

pembelajaran berlangsung. Lembar observasi yang disiapkan 

meliputi observasi aktifitas guru dan aktifitas siswa. 

 

 

2) Tindakan (Acting) 

Pada tahap ini adalah peneliti melakukan rencana tindakan 

yang telah dibuat pada tahap sebelumnya. Kegiatan awal, kegiatan 
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inti, dan kegiatan akhir merupakan tindakan yang dilakukan dalam 

menerapkan rencana pembelajaran. Pembelajaran siklus II ini 

dilaksanakan pada tanggal 1 Desember 2019 guna untuk 

memperbaiki pembelajaran yang belum maksimal di siklus I. 

Pada dasarnya siklus II sama seperti siklus I hanya saja ada 

penambahan game pada langkah pembelajaran yang dilakukan, 

guna untuk memotivasi siswa agar lebih aktif, pada Kegiatan inti 

siswa membentuk lingkaran dengan melempar bola pada teman 

sebelahnya (bukan membuat kelompok seperti pada siklus I). 

Guru melaksanakan tindakan secara berurutan pada seluruh 

kegiatan sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

yang telah dibuat . Peneliti bertindak sebagai guru sedangkan guru 

kelas bertindak sebagai observer.  

1. Kegiatan awal 

Pengkondisian ini merupakan kegiatan pendahuluan 

agar sebelum pembelajaran di mulai agar siswa tertib, hal ini 

dilakukan dengan tujuan untuk membangun kesiapan siswa 

dalam memulai pembelajaran. Saat siswa siap dan 

terkondisikan, guru mengucapkan salam dan siswa 

menjawabnya.Guru menanyakan kabar dan siswa 

menjawabnya.  

Ketika mengetahui bahwa ada peneliti di kelasnya, 

antusias siswa semakin bertambah. Kemudian guru sedikit 
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menyampaikan maksud dan tujuan peneliti berada di kelas agar 

siswa tahu. Terlihat senyum dan rasa senang di wajah mereka 

karena akan melaksanakan pembelajaran dengan guru baru. 

Kemudian guru mempersilahkan peneliti untuk melakukan 

kegiatan belajar mengajar. 

Terlebih dahulu peneliti menjelaskan maksud dan tujuan 

kepada siswa sebelum kegiatan belajar mengajar dilakukan. 

Setelah semua siswa paham akan maksud dari kedatangan 

peneliti, pembelajaran pun dapat dimulai dengan ucapan salam 

dan berdo’a bersama. Untuk mengetahui kehadiaran siswa, guru 

mengecek kehadiran siswa dengan mengisi absensi yang ada di 

kelas. 

Guru membangkitkan semangat awal siswa dengan 

memberikan apresiasi dalam pembelajaran dengan melakukan 

“Tepuk Semangat” agar siswa lebih semangat dan antusias 

dalam mengikuti pembelajaran dari awal sampai akhir. 

Selanjutnya guru melakukan apersepsi untuk mengetahui 

seberapa besar pengetahuan serta daya ingat siswa tetang materi 

sebelumnya dengan mengajukan beberapa pertanyaan tentang 

mufrada>t sebelumnya secara komunikatif kepada siswa “ 

Mufrada>t apa saja yang telah dipelajari pada pembelajaran 

sebelumnya?” siswa menyebutkan dengan semangat dan penuh 

antusias. 
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2. Kegiatan Inti 

Pada tahap ini, siswa membaca buku mufrada>t tentang 

As}h}a>b Al-Mihna>h beserta artinya. Siswa menjawab isi bacaan 

yang ada di buku. Kemudian semua siswa membentuk lingkaran 

dengan memegang kartu yang telah diberikan guru  sambil 

mendengarkan penjelasan tentang mufrada>t materi As}h}a>b Al-

Mihna>h 

Siswa kemudian meletakkan kartu di kotak yang telah 

disediakan guru, kemudian siswa menyanyi “disana senang 

disini senang” sambil memberikan bola pada teman sebelah 

kanannya, siswa yang memegang bola ketika akhir syair lagu 

tersebut selesai maka siswa tersebut yang menjawab mufrada>t 

dengan mengambil kartu yang ada di kotak sambil menjelaskan 

isi dan jawaban kartu tersebut. kemudia siswa yang berhasil 

menjawabnya maka menerima penghargaan dan penguatan dari 

guru. 

3. Kegiatan Penutup 

Pada kegiatan penutup ini, guru memberikan soal 

individu kepada siswa untuk mengetahui tingkat pemahaman 

siswa terhadap materi yang diajarkan dengan menggunakan 

media Flash Card. Guru dan siswa melakukan kesimpulan 

bersama serta guru memberi refleksi kepada siswa pada 

pertemuan hari ini. Siswa mengakhiri pembelajaran dengan 
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membaca do’a bersama. dan guru menutup pembelajaran 

dengan salam. 

            Setelah melakukan proses belajar mengajar guru bahasa 

Arab dan peneliti melakukan evaluasi mengenai pembelajaran 

yang sudah dilaksanakan dan yang sudah diamati. 

3) Observasi (Observing) 

Dalam hal ini adalah hasil observasi yang dilakukan pada 

siklus II adalah dengan guru mengamati kegiatan belajar mengajar 

peneliti dan siswa dengan menggunakan pedoman observasi guru 

dan siswa, hasilnya adalah sebagai berikut: 

 

 

      TABEL 4.9 

         HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS II 

Skor perolehan  68 

Skor maximal 72 

Hasil Nilai Observasi 

Aktifitas Guru 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

               𝑃 =
68

72
 x 100 % 

                     = 94,44% 

Kriteria Sangat baik 

Keterangan: 

Skor 1   : Kurang 

Skor 2   : Cukup 

Skor 3   : Baik 
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Skor 4   : Sangat Baik 

Persentase =
Skor perolehan

Skor maksimal
 x 100 

Jumlah yang diperoleh dari hasil observasi aktivitas guru 

siklus II dengan menggunakan media Flash Card dalam kegiatan 

pembelajaran pada tebel di atas adalah 66 dari jumlah skor 

maksimal 72, dengan demikian persentase dari skor yang diperoleh 

guru adalah 94,44% hal ini menunjukkan kriteria Sangat baik . 

 

                 TABEL 4.10 

             HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS II 

Skor perolehan  58 

Skor maximal 72 

Hasil Nilai Observasi 

Aktifitas Guru 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

               𝑃 =
58

63
 x 100 % 

                     = 92,06% 

Kriteria Sangat baik 

 

Keterangan: 

Skor 1   : Kurang 

Skor 2   : Cukup 

Skor 3   : Baik 

Skor 4   : Sangat Baik 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100 
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Jumlah yang diperoleh dari hasil observasi aktivitas siswa 

dalam kegiatan pembelajaran pada tebel di atas adalah 58 dari skor 

maksimal 63, dengan demikian persentase dari skor yang diperoleh 

siswa adalah 92,06% hal ini menunjukkan kriteria sangat baik yang 

berarti aktivitas siswa selama pembelajaran sudah mencapai 

sasaran dan batas maksimal yang diharapkan oleh peneliti yaitu 

≥80%.  

4) Refleksi (Reflecting) 

Setelah kekurangan dari siklus I diketahui, maka peneliti 

melakukan pembaharuan lagi pada siklus II sebagai perbandingan 

dari siklus I. Adapun sebagian besar pada siklus II terlaksana 

dengan baik. hal ini dapat dilihat dari hasil kognitif siswa yang terus 

meningkat.  

Dalam pembelajaran ini siswa terlihat aktif dan juga antusias 

dalam belajar bahasa Arab. Guru dapat menguasai kelas dengan 

baik, sehingga suasana kelas menjadi efektif. Pemahaman pada 

siklus II ini mengalami peningkatan dariada siklus sebelumnya. 

Maka peneliti tidak melakukan praktik pada siklus selanjutnya. 

    TABEL 4.11 

DAFTAR NILAI PADA SIKLUS II DENGAN MENGGUNAKAN 

        MEDIA FLASH CARD 

No. Nama KKM Nilai T/TT 

1. AN 78 80 T 

2. AN 78 80 T 

3. AD 78 100 T 
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No. Nama KKM Nilai T/TT 

4. CD 78 80 T 

5. EP 78 80 T 

6. FN 78 80 T 

7. HA 78 80 T 

8. JN 78 80 T 

9. KA 78 85 T 

10. LH 78 90 T 

11. LP 78 85 T 

12. MN 78 60 TT 

13. MTP 78 80 T 

14. NM 78 80 T 

Jumlah nilai (Σ x) 1,140 

Jumlah Siswa (Σ F) 14 

Nilai Rata-Rata (N) 
N = 

Σ x

Σ F
 

 

N = 
1,140

14
 

 

   = 81,42 

Kriteria Baik 

Jumlah Siswa Tuntas (Σ M) 13 

Jumlah Siswa Tidak Tuntas (Σ E) 1 

Persentase Ketuntasan (T) 

T = 
Σ M

Σ F
 x 100% 

T = 
13

14
 x 100% 

    = 92,85% 
Kriteria Sangat Baik 
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B. Pembahasan 

1. Penerapan Media Flash Card Dalam Meningkatkan Pemahaman 

Mufrada>t Bahasa Arab MateriAs}h}a>b Al-Mihna>h  

Hasil yang diperoleh pada pembelajaran siklus I dan II pada 

Penerapan media flash card berbeda. Pada  setiap siklus terdapat beberapa 

perbedaan yang terlihat dari hasil observasi guru dan hasil observasi siswa. 

Hasil observasi guru pada siklus I dengan nilai 87,5 (sangat baik) 

dan hasil observasi siswa pada siklus I dengan nilai 73,0 (baik). 

Pembelajaran yang dilakukan di siklus I dengan menerapkan media flash 

card menunjukkan hasil yang sudah cukup baik namun pada hasil observasi 

siswa masih belum memenuhi hasil kriteria yang diharapkan oleh peneliti.  

Beberapa hal yang menyebabkan hasil tersebut belum memenuhi 

kriteria yang diharapkan adalah karena pada saat berlangsungnya 

pembelajaran masih ada siswa yang melakukan aktivitas lain seperti 

berjalan sendiri, berbicara dengan temannya dan masih kurang 

memperhatikan guru. Selain itu,siswa masih kurang semangat dan antusias 

dalam mengerjakan soal. 

Pada pembelajaran siklus II, hasil  penerapan media flash card yang 

dilakukan pada siswa kelas IV MINU 16 Menara adalah lebih baik dari hasil 

yang diperoleh sebelumnya. Hasil yang diperoleh pada pembelajaran siklus 

II (sangat baik) dan hasil observasi siswa dengan nilai 92,06 (sangat baik). 

Peningkatan nilai pengamatan guru dan siswa pada siklus I dan 

siklus II dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
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TABEL 4.12 

PENINGKATAN HASIL PENGAMATAN GURU DAN SISWA 

SIKLUS I DAN II 

Deskripsi Data 
Siklus I Siklus II 

Guru Siswa Guru Siswa 

Nilai Skor 87,5 73 94,44 92,06 

 

  Dari peningkatan hasil nilai pengamatan guru dan siswa pada siklus 

I dan   II dapat diketahui melalui diagram dibawah ini: 

DIAGRAM 4.1 

PENINGKATAN HASIL PENGAMATAN GURU 

 

Berdasarkan tabel persentase observasi dan grafik perolehan skor 

terhadap guru terdapat peningkatan. Hal ini dibuktikan dengan skor yang 

diperoleh pada siklus I dengan jumlah 63 sehingga persentase hasil 

peningkatannya adalah 87,5% dan setelah dilaksanakan siklus II maka skor 

perolehannya adalah 68 sehingga hasil persentasenya meningkat menjadi 

94,44%. 

 

87,5
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84
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96

Guru Guru
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DIAGRAM 4.2 

PENINGKATAN HASIL PENGAMATAN SISWA 

 

            Berdasarkan tabel presentase observasi dan grafik skor perolehan 

terhadap siswa terdapat peningkatan. Hal ini dibuktikan dengan skor yang 

diperoleh pada siklus I dengan jumlah 46 sehingga persentase hasil 

peningkatannya adalah 73,0% dan setelah dilaksanakan siklus II maka 

skor perolehannya adalah 58 sehingga hasil persentasenya meningkat 

menjadi 92,06%. 

2. Peningkatan Pemahaman Mufradat Materi As}h}a>b Al-Mihna>h Mata 

Pelajaran Bahasa Arab 

Nilai pemahaman siswa kelas IV MINU 16 Menara pada tahap pra 

siklus terhadap materi As}h}a>b Al-Mihna>h mata pelajaran bahasa Arab masih 

belum mencapai hasil yang maksimal, hal ini dapat dilihat dari jumlah siswa 

14, hanya 3 siswa yang nilainya tuntas sedangkan 11 siswa lainnya belum 

mencapai ketuntasan atau masih dibawah KKM yang telah ditentukan 

sehingga dapat dihitung persentase ketuntasan belajar siswa kelas IV pada 
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materi ini adalah 12,42% (sangat kurang), disamping itu rata-rata 

pemahaman siswa terhadap materi adalah 64,28 (cukup). 

Pada tahap siklus I dengan menggunakan media flash card bisa 

dikatakan dapat meningkatkan pemahaman siswa pada materi As}h}a>b Al-

Mihna>h mata pelajaran Bahasa Arab. Hal ini dapat dilihat dari jumlah 14 

siswa, siswa yang nilainya tuntas berjumlah 7, adapun 7 siswa yang belum 

mencapai ketuntasan atau masih berada dibawah KKM pada materi As}h}a>b 

Al-Mihna>h persentase ketuntasannya dapat dihitung adalah sebesar 50% 

(cukup),Sedangkan rata-rata nilai pemahaman siswa adalah 85,71% (baik). 

Nilai rata-rata siswa pada tahap siklus II ini adalah 81,42 (baik) 

dengan persentase ketuntasan siswa sebesar 92,85% (sangat baik) samaa 

dengan 11 siswa yang tuntas sedangkan 1 siswa yang belum tuntas.  Hasil 

ini telah memenuhi persentase ketuntasan yang telah ditentukan yaitu 

sebesar ≥80% dan rata-rata pemahaman siswa terhadap materi mencapai 

≥80.  

Peningkatan pemahaman siswa Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

TABEL 4.13 

PENINGKATAN HASIL NILAI PEMAHAMAN SISWA 

PRA SIKLUS, SIKLUS I, DAN SIKLUS II 

No. Deskripsi Data 
Pra 

Siklus 
Siklus I Siklus II 

1. Rata-rata pemahaman 64,28 75,71 81,42 

2. Persentase ketuntasan 

pemahaman (%) 21,42% 50% 92,85% 

3. Jumlah siswa tuntas 3 7 13 
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4. Jumlah siswa belum 

tuntas 11 7 1 

 

Data peningkatan hasil nilai pemahaman siswa  Pra Siklus,  

Siklus I dan Siklus II diatas dapat diketahui melalui diagram di bawah ini: 

DIAGRAM 4.3 

RATA-RATA PEMAHAMAN SISWA 

 

Dari hasil grafik di atas dapat dianalisis bahwa rata-rata pemahaman 

siswa dalam mufrada>t bahasa Arab kelas IV MINU 16 Menara Bawean 

Gresik pada pra siklus adalah 64,28, kemudian pada siklus I dengan nilai 

rata-rata 75,71, dan nilai rata-rata pada siklus II adalah 81,42. Dari nilai 

tersebut dapat disimpulkan bahwa pemahaman mufradat bahasa Arab siswa 

mengalami peningkatan.  
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DIAGRAM 4.4 

PERSENTASE KETUNTASAN PEMAHAMAN 

 

Berdasarkan grafik di atas dapat dianalisis bahwa pada tahap pra 

siklus ketuntasan pemahaman siswa sebesar 21,42% kemudian pada siklus 

I terjadi peningkatan dari sebelumnya sebesar 50%. Karena pada siklus I 

ketuntasan pemahaman siswa belum mencapai batas yang ditentukan maka 

peneliti melakukan siklus II sehingga pada sikus II ini persentase ketuntasan 

pemahaman siswa terjadi peningkatan sebesar 92,85%. Hal ini karena 

adanya perubahan langkah-langkah pembelajaran dan juga siswa yang bisa 

dikondisikan yang dilakukan pada siklus II.       
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DIAGRAM 4.5 

JUMLAH SISWA TUNTAS 

 

Berdasarkan jumlah siswa yang tuntas pada tabel dan grafik di atas 

terdapat peningkatan. Mulai dari pra siklus terdapat 3 siswa yang tuntas, 

kemudian pada siklus I siswa yang tuntas berjumlah 7, dan pada siklus II 

terdapat 11 siswa yang mendapatkan nilai tuntas. Hal ini terbukti dari grafik 

dan tabel di atas. 
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DIAGRAM 4.6 

JUMLAH SISWA BELUM TUNTAS 

 

Berdasarkan jumlah siswa yang tidak tuntas pada tabel dan grafik di 

atas terdapat peningkatan. Mulai dari pra siklus terdapat 11 siswa yang 

tuntas, kemudian pada siklus I siswa yang tuntas berjumlah 7, dan pada 

siklus II terdapat 1 siswa yang mendapatkan nilai tuntas. Hal ini terbukti 

dari grafik dan tabel di atas. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A.  Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis peneliti, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil dari Penerapan media flash card pada pembelajaran siklus I dan siklus 

II hasilnya berbeda. Perbedaan tersebut terlihat dari hasil yang diperoleh dari 

hasil yang dilakukan dalam observasi guru dan observasi siswa. Hasil 

observasi yang diperoleh guru pada siklus I dengan nilai 87,5% (baik), 

kemudian dilakukan  evaluasi perbaikan sehingga siklus II hasilnya 

meningkat menjadi 94,44% (baik sekali). Kemudian hasil yag diperoleh dari 

observasi siswa pada siklus I dengan nilai 73,0% (baik) dan dilakukan 

perbaikan pada siklus II  menjadi 92,06%. Penerapan media flash card yang 

dilakukan pada siswa kelas IV MINU 16 Menara menunjukkan hasil yang 

lebih baik daripada siklus sebelumnya. 

2. peningkatan Pemahaman Mufrada>t As}h}a>b Al-Mihna>h Mata Pelajaran 

Bahasa Arab berdasarkan hasil dari pra siklus belum mencapai pada hasil 

maksimal, karena itu dapat dilihat dari persentase ketuntasan belajar siswa 

kelas IV dengan jumlah nilai 21,42% (sangat kurang), disamping itu rata-

rata pemahaman siswa terhadap mufrada>t bahasa Arab materi As}h}a>b Al-

Mihna>h adalah 64,28 (cukup). pada tahap siklus I ini bisa dikatakan dapat 

meningkatkan pemahaman siswa menggunakan media flash card pada 

materi As}h}a>b Al-Mihna>h mata pelajaran bahasa Arab. Hal ini dapat dilihat 
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dari hasil persentasi ketuntasan siswa kela IV pada materi As}h}a>b Al-Mihna>h 

dengan nilai 50% (cukup), dengan nilai rata-rata siswa 75,71 (baik). Tahap 

siklus II menunjukkan nnilai rata-rata siswa 81,42 (baik) dengan nilai 

persentase siswa 92,85% (sangat baik). Hasil tersebut telah memenuhi 

persentase ketuntasan yang ditentukan sebesar ≥80% dengan rata-rata 

pemahaman siswa pada materi adalah ≥80. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

pemahaman mufrada>t bahasa Arab materi As}h}a>b Al-Mihna>h pada kelas IV 

MINU 16 Menara Bawean Gresik dapat meningkatkan pemahaman 

mufrada>t siswa. 

B.  Saran 

Berdasarkan penelitinan yang telah dilakukan peneliti, penggunaan media 

flash card dapat meningkatkan pemahaman siswa pada mata pelajaran bahasa 

Arab materi As}h}ab Al-Mihna>h, maka peneliti menyarankan hal-hal di bawah ini: 

1. Guru dalam mengajar diharapkan tidak hanya menggunakan metode 

ceramah dan memberikan tugas saja kepada siswa saat mengajar, guru bisa 

menggunakan variasi dalam mengajar, misalnya saat pembelajaran 

berlangsung guru menggunakan media agar siswa lebih mudah memahami 

materi yang disampaikan. 

2. Guru dan pihak sekolah diharapkan dapat menggunakan media flash card 

tidak di kelas IV saja, akan tetapi perlu diterapkan di kelas lain karena media 

tersebut bisa diterapkan di kelas bawah agar dapat memudahkan siswa dalam 

memahami pelajaran. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

123 
 

 
 

3. Lembaga pendidikan dan sekolah hendaknya dapat memberikan dukungan 

terhadap guru dalam mengembangkan media pembelajaran. Dukungan 

tersebut dapat dilakukan dengan menfasilitasi apa yang diperlukan guru dan 

peserta didik selama proses pembelajarann. 

4. Penelitian membuktikan dalam pembelajaran mufrada>t menggunakan media 

flash card sangat berpengaruh terhadap pemahaman siswa, khusus dalam 

pembelajaran bahasa Arab. Makaa penulis mendorong untuk diterapkannya 

media ini dalam pembelajaran bahasa Arab di MINU 16 Menara Bawean 

Gresik secara khusus dan sekolah-sekolah lain pada uumumnya. 

5. Dalam penggunaan media flash card dapat mendorong siswa dalam belajar 

dengan kreatif serta komunikatif sehingga dapat berdampak positif terhadap 

pemahaman mufradat bahasa Arab. 

6. Media flash card dapat dijadikan media alternatif pembelajaran dalam jangka 

panjang juga harus dikembangkan dalam dunia pendidikan, khususnya 

dalam pembelajaran bahasa Arab. karena dalam menggunakan media flash 

card bahasa Arab dapat mengalami peningkatan prestasi 
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